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dul : Analisis Metode Istinbath Hukum Fatwa MUI Provinsi Jambi Nomor 1
ghun 2021 Tentang Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah

!

-

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Metode Isitnbath terhadap Fatwa MUI
Provinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah
Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif.
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu library research atau studi
pustaka. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketentuan hukum dalam fatwa MUI
Provinsi Jambi No. 1 Tahun 2021 yang memutuskan bahwa pengajian darut
tauhid galbiyah jambi merupakan aliran sesat. Oleh karena dalam skripsi ini
membahas, vyaitu pertama, latar belakang munculnya fatwa, kedua,
pengelompokan metode istinbath, dan ketiga, metode istinbath yang digunakan
MUI Provinsi Jambi dalam menetapkan fatwa Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah
Jambi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hal yang melatarbelakangi
munculnya fatwa ini adalah laporan dari masyarakat Tehok terhadap aliran ini
karena sudah meresahkan bagi masyarakat sekitar Tehok. Adapun konsep dan
metode yang digunakan fatwa ini memakai metode manhaji yang dimana metode
ini digunakan dalam mencari dasar hukum dalam memutuskan fatwa. Akan tetapi
metode yang digunakan MUI Provinsi Jambi ini termasuk ke dalam metode ketiga
antara metode nash gath’l dan metode gauly.
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Puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah

NBN Il 1dID 3OH @)

mberikan rahmat dan nikmat sehingga peneliti diberi Kesehatan, kekuatan,
ketabahan serta kelancaran peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik,

Shalawat beriringkan salam tak henti-hentinya kita curahkan kepada junjungan

DL OB

nabi besar kita yakni Nabi Muhammad SAW.

Skripsi ini diberi judul “Analisis Metode Istinbath Hukum Fatwa Majelis
Ulama Indonesia Provinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Majelis Pengajian
Darut Tauhid Qalbiyah Jambi” merupakan suatu kajian tentang analisis metode
Istinbath yang digunakan Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi dalam

mengeluarkan fatwa tersebut.

Kemudian dalam penyelesaian skripsi ini, penulis akui, tidak sedikit
F)S&mbatan dan rintangan yang penulis temui baik dalam mengumpulkan data
r‘;rii'aupun dalam penyusunannya. Dan berkat adanya bantuan dari berbagai pihak,
rutama bantuan dan bimbingan yang diberikan oleh dosen pembimbing, maka
|p5| ini dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, hal yang pantas

nulis ucapkan adalah kata terima kasih kepada semua pihak yang turut

5 *'».ngr-.u;\—] DIBID|S

mbantu penyelesaian skripsi ini, terutama sekali kepada Yang Terhormat:

1= Bapak Prof. Dr .Su’aidi, MA., Ph.D Rektor UIN Sulthan Thaha Saifuddin

Jambi.

;n_,l upglng |

2.:’{ Bapak Dr. Sayuti Una, S.Ag., M.H Selaku Dekan Fakultas Syariah UIN

. Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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PENDAHULUAN

5 NIN AW ol

Latar Belakang Masalah

Fatwa sangat penting dalam Islam untuk memecahkan berbagai masalah

Lo oule

yang terjadi di tengah masyarakat. Di Indonesia, salah satu lembaga yang
memiliki wewenang adalah MUI atau Majelis Ulama Indonesia dalam bentuk
fatwa kolektif atau jama’i dengan fatwa yang bersifat tidak mengikat dan harus
dilaksanakan bagi pihak-pihak yang berperkara yang dikeluarkan oleh semua

tingkatan MUI":Nasional, Provinsi, Kabupaten/Kota, dan Kecamatan.

Prosedur berfatwa yang mereka gunakan dapat dibagi menjadi tiga
kategori: metode nash qath ‘i, gauli, dan manhaji.? Metode ini dirancang khusus

sebagali metodologi3dalam rasionalisasi untuk memecahkan suatu masalah®. Jika
+
i

A
o

chrlngkaskan dalam konteks MUI, metode yang digunakan adalah bayani,
r§t|slah| dan ta'lili ® yang termasuk di dalam bagian dari metode manhaji.°. Salah

satu produknya tampak dalam fatwa MUI Provinsi Jambi Nomor 1 tahun 2021

AL

té ntang kesesatan ajaran darut tauhid golbiyah. Bagi MUI, aliran ini dinyatakan

9._ ! Iffatul Umniati Ismail, ‘Telaah Kritis Metodologi Istinbath MUI (Studi Kasus Fatwa
Tentang Golput) Jurnal Media Syari’ah, Vol.8, No.1, him. 73-74.
= 2 Ali Trigiyatno, ‘Fatwa Hukum Merokok’ Dalam Perspektif MUI dan Muhammadiyah,

Jarnal Penelitian, Vol. 8.No. 1 Mei 2011, him. 66.

g ® M Rafig, ‘Revitalisasi Peran Ushul Figh Sebagai Landasan Metodologis Istinbath
Hykum Dalam Islam’, Kontekstualita Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 22 No. 2 Des
2007, him. 130.

5 * Khaidir Hasram, ‘Al-Qawaid Al-Ushuliyah Al-Tasyri'iyah Sebagai Basis Metodologi
Eikih Kontemporer’, Mazahibuna Jurnal Perbandingan Mazhab, Vol. 1 No.2 (2019), him. 140
. ® Bakhtiar, ‘Epistimologi Bayani, Ta’lili Dan Istislahi Dalam Pengembangan Dan
B_e'_mbahaman Hukum’, Tajdid, Vol. 18 No.1 (2015), him. 4

¢ Ahmad Mukhhshm Aan Suhendri, and Muhammad Dimyati, ‘Metode Penetapan
kum Dalam Berfatwa’, Jurnal Hukum Islam, Vol. 3 No.2 (2018), him.167
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0,

o

a sesat karena termasuk dalam 10 kriteria sirkulasi sesat ’. Salah satu dari 10
3

kriteria sesat menurut MUI terkait dengan ajaran sesat tersebut antara lain adalah

Iﬁeyakini atau mengikuti agidah yang tidak sesuai dengan dalil syar’i ®

Komisi fatwa menghubungkan antara data faktual di lapangan dan data

" PYING

@taka berdasarkan kitab ajaran mereka. Data lapangan didapatkan melalui
\3Vawancara langsung dengan pendiri darut tauhid galbiyah ini. Sementara data
pustaka didapatkan dari buku referensi mereka. MUI Provinsi Jambi
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa noktah kesesatan mereka seperti
meyakini Nabi Adam adalah Nabi yang paling sempurna®, ajaran mereka juga
bersumber pada kasysyaf, Kasysyaf dikenal sebagai ilmu ma'rifat yang diterima
langsung dari Allah dan kemudian menjadi alat untuk memahami makna al-
Qur’an’®. Tapi berbeda hal nya dengan kasysyaf yang dipakai oleh aliran tersebut
cj,gngan menjadikan kasysyaf sebagai sumber utama, hal ini tentunya berbeda dari
rfﬁayoritas umat Islam yang pada umumnya bersumber pada Al-Qur’an dan Sunah

gbagai sumber pokok ajaran, bukan hanya dalam berkeyakinan, akan tetapi juga

0
terdapat kesalahan dalam hal ibadah dengan mengubah atau mengurangi pokok-

AlLL

mokok ibadah yang telah ditetapkan syariah *?, seperti tidak menggunakan rukuk

1 JJO ALISK

" Ramli Abdul Wahid, ‘Aliran Minoritas Dalam Islam Di Indonesia’, Journal of
@ntemporary Islam and Muslim Societies, Vol. 1 No.2 (2018), him.145

8 Anung Al Hamat, ‘Analisis Fatwa MUI Tahun 2007 Tentang Sepuluh Kriteria Aliran
ge;sat Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, Vol. 8 No.2 (2017), him. 353

® Jambi MUI Provinsi Jambi, ‘Fatwa Final Majelis Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah
ldmbl 2021.
5 10'M. Uil Abshor, ‘Epistemologi Irfani (Sebuah Tinjauan Kajian Tafsir Sufistik)’, Jurnal
Af leyan Vol. 3 No.2 (2018), him. 255
1 R Abuy Sodikin, ‘Memahami Sumber Ajaran Islam’, Jurnal Al Qalam, Vol.20 No.99
(2918) him. 14

2" Aslam Nur, ‘Kearifan Lokal Dan Upaya Penanggulangan Aliran Sesat Di Aceh’,

nal Adabiya, Vol.18 No.35 (2017), him. 13.
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n sujud dalam shalat jum’at. Berangkat dari tiga noktah ini MUI Jambi

e,

mengadakan penelitian atau pengkajian mendalam dan pembahasan sesuali

s

fﬁosedur penetapan di MUI. Tentulah divonis sesat atau akan dinyatakan keluar
[

dari Islam.

:*; Terakhir dapat disimpulkan apa yang membuat menarik perhatian untuk

é%kaji fatwa ini. Mengapa MUI memutuskan Majelis Ini sesat menyesatkan? Apa
Metode Istinbath yang menjadi sumber hukum yang mendasari subtansi fatwa ?
Apakah metode Istinbath Hukum yang digunakan MUI Provinsi Jambi dalam
mengeluarkan Fatwa tersebut?. Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis
metode Istinbath Hukum dengan memperhatikan Fatwa MUI No. 1 Tahun 2021

Tentang Majelis Darut Tauhid Qalbiyah Jambi.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut rumusan masalah yang hendak

=Tle] 1

dijadikan bahasan adalah

1. Apa latar belakang MUI mengeluarkan Fatwa Nomor 1 Tahun 2021 MUI
Provinsi Jambi tentang Majelis Pengajian Darut Qalbiyah?
2. Bagaimana Analisis Metode Istinbath Hukum Fatwa MUI No. 1 Tahun

2021 Tentang Majelis Pengajian Darut Qalbiyah Jambi?

Batasan Masalah

Agar pembahasan permasalahan dalam penelitian skirpsi ini tidak keluar

ri pembahasan masalah dan tepat pada sasaran rumusan permasalahan, disini
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neliti membatasi permasalahan hanya terpaku pada Metode Istinbath Hukum.

g

Bengan Judul Skripsi Analisis Metode Istinbath Hukum Fatwa MUI No. 1 T2021

;Eentang Majelis Darut Tauhid Qalbiyah Jambi
[

+
i
@

Tujuan Penelitan

§]

3 Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan arahan yang
)

benar dalam proses dan implementasi penelitian yang dilakukan sehingga

3

penyidikan sesuai dengan apa yang sedang dicapai. Penelitian ini dilakukan

dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui latar belakang MUI mengeluarkan Fatwa Nomor 1

Tahun 2021 MUI Provinsi Jambi tentang Majelis Pengajian Darut

Qalbiyah.

2. Untuk mengetahui Analisis Metode Istinbath Hukum Fatwa MUI No. 1
[y
Q Tahun 2021 Tentang Majelis Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah Jambi.
D
I% Definisi Operasional
:_T‘.I.
1; Fatwa MUI
5
2. Fatwa adalah suatu tanggapan atau jawaban terhadap pernyataan yang
&iajukan oleh mustafti kepada mufti. Lembaga atau masyarakat luas tidak harus

engikuti isi atau hukum yang berasal dari fatwa yg diberikan. Fatwa umumnya

nderung dinamis karena merupakan tanggapan terhadap perkembangan baru
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kemampuan secara benar-benar-sungguh untuk mengeluarkan atau memutuskan

T
Ef =
§3 ) . . . . . .
g yang sedang dihadapi masyarakat yang meminta fatwa. Isi fatwa itu sendiri belum
P - LI
97292 feptu dinamis, namun minimal fatwa itu responsif.*®
o©owog ) =
dffdn
gQogao
32232 i
38835 é Istinbath
32288 3
T 0o =G . . ]
ges3o= QO Istinbath artinya upaya mengeluarkan atau menetapkan kesimpulan hukum
[ai] oA — i
23c82 a
=228 L~ dari dalil-dalil nash. untuk ini diperlukan usaha yang sungguh-sungguh. Istinbath
gx~5¢ E
e :‘rz 5 & juga diartikan sebagai ijtihnad, yang artinya mengerahkan segenap upaya dan
= o 2
EH
&5
2 5

kesimpulan aturan berasal dalil-dalilnya. Dalam metode-metode istinbath yang

telah dikembangkan oleh para ahli ushul masih terdapat perbedaan pendapat di

\
o
[oa BuoA uoBuyuasday uoyiBrisw yop

antara mereka dalam memberikan penekanan dan kekuatannya sebagai metode

OO L run|

istinbath.*
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3. Majelis Darut Tauhid Qalbiyah

MJALID[

D Majelis Darut Tauhid Qalbiyah adalah majelis yang didirikan oleh
:ahardi di kawasan Simpang Ahok Kota Jambi. Majelis ini merupakan majelis

yang mengkaji tauhid hati untuk mengetahui sebenarnya tauhid dan keesaan Allah
=

S_E-WT bagi seluruh ciptaan-Nya. Majelis ini juga membedah penghalang yang

dibuat setan yang memecah umat manusia. Dan juga mengkaji Islam secara
O

et

I{ge:batinan dan kebersamaan. Sekaligus mengkaji Islam dengan hikmah dan

JWng min Wz oduog undodo yniued wojop iU spng

,\
oL
|50 JBCLUNS UDYINGaAUSLL DP UDNLWINUDIU S oduny iUl sipng oAny

Ll o

S : :
karomah untuk menjalankan syariat Islam.

3 Hafizh Anshari dkk, Ensiklopedia Islam jilid 2, (Jakarta : PT Ichtiar Baru van Hoeve,
09), him.6
' Hafizh Anshari dkk, Ensiklopedia Islam jilid 2, him.279
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o
a Darut tauhid galbiyah juga mengkaji makna Islam sebenarnya disilah
Barut Tauhid Qalbiyah memahami dan mengakui umat dimuka bumi ini adalah

%tu jalan selamat menuju Tuhan yang Maha Esa, Maha Tunggal dan Maha Besar
o
yang Maha Ahad. 1

8]

Kerangka Teori

qumf

Secara garis besar metode istinbat dapat diterapkan pada tiga ranah yang
berbeda: kebahasaan, magasid (tujuan) syari‘ah, dan penyelesaian dari beberapa
sumber dalil. Al Qur'an dan Sunnah Rasulullah adalah objek utama yang dibahas
dalam ushul figh ketika membahas metode istinbath. Ulama generasi saat ini telah
menjabarkan semantik yang akan digunakan dalam praktik fikih hukum untuk

memahami bahasa Arab dalam dua ayat yang bersangkutan.

Amar, nahi, dan takhyir, pembahasan lafal dari segi mutlag dan mugayyad,
[y
pembahasan lafal dari segi mantug dan mafhum, dan dari segi jelas dan tidak
D
ﬁiasnya adalah beberapa contoh jenis kebahasaan (bayani) dari mana hukum

=
dapat ditarik. Dari perspektif umum.*®

l

S
fr Selanjutnya metode ta’lili yang merupakan metode yang diambil dari
p’r;értimbangan illah, di dalam Kkitab-kitab ushul figh penalaran ta’/ili tidak

{

I

anyak bayani dan begitu pula istislahi. Illah adalah sebab atau mengapa suatu

4@4

kum itu dikeluarkan. Sebaliknya, metode istislahi adalah metode yang

1> Buku Pedoman Majelis Darut Tauhid Qalbiyah Jambi, him.2
'® Satria Efendi, “ Ushul Figh”, (Jakarta : Kencana, 2005), him. 178
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dasarkan pada pertimbangan etis tentang bagaimana hukum tertentu diterapkan

u keberatan yang mungkin diajukan terhadap hukum itu."’

Tinjauan Pustaka

Sejauh yang peneliti ketahui ada beberapa pembahasan mengenai Metode

OF DYINEN|N 3B

Istinbath Hukum. Adapun penelitian lain yang memiliki tema serupa yang pernah

|_r'|

diteliti sebelumnya sebagai berikut :

1. Nurliana, Metode Istinbath Hukum Muhammad Ibn Ismail Al-Shan ani Kitab
Subul Al-Salam, Jurnal llmiah Keislaman. penelitian ini menjelaskan tentang
proses istinbath hukum menurut AS-Shan'ani dibatasi mengutip ayat-ayat Al-
Quran, Hadits, Ijma, atau Qiyas untuk menafsirkan hukum. Istinbath
dilakukan sesuai dengan matan hadits yang terdapat dalam kitab Bulugh Al-
Maram, tanpa memperhatikan kemajuan dunia atau kondisi penduduk.®

Dwi Sagita Akbar, Afifi Fauzi, Pemikiran Abdullah An-Na'im Tentang Teori
Evolusi Syariah (Nasakh) dan Relevansinya Dengan Metode Istinbath Hukum
Islam, Jurnal Hukum Islam. penelitian ini membahas mengenai metode
istinbath yang digunakan Abdullah An-Na’im dalam mengkaji hukum Islam,
yang menggunakan Al-Qur'an dan hadits sebagai dasar hukum Islam.
Abdullah Ahmad An-Na'im lebih menekankan prinsip humanis (keadlian)

dalam setiap penafsiran teks. Metode istinbath yang digunakan merupakan

S (hUDU| UDUINS 1O ALSISAIUN DILUD(S| 8M2IS

7" Ali Mutakin, ‘Hubungan Magqashid Al Syari’Ah Dengan Metode Istinbath Hukum’,
rnal Studl Keislaman, Vol.17 No.1 (2017), him. 113

® Nurliana Nurliana, ‘Metode Istinbath Hukum Muhammad Ibn Ismail Al-Shan’Ani
Iam Kitab Subul Al-Salam’, Jurnal limiah Keislaman, Vol.5 No.2 (2017)
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salah satu konstruksi syari‘ah. mengkaji hukum Islam berdasarkan dalil-dalil

4. Muhammad Taufiq, Istishhab Sebagai Teori Hukum Islam Sebuah Tinjauan

=

o)
h3 — T
o o O = . . .
97295 = yuyrisprudensi pada masa Masehi (masa para Imam Mazhab)."
97388 =
2833% < . _
©Eece s 3 Warto, Ahmad Rofig, Mashudi, Peranan Kaedah-Kaedah Fundamental
Soo 2=
2ggag32 & .
222a@¢é ; Kebahasaan Dalam Pendapatan Produk Halal, Indonesia Jurnal Of Halal,
088 =qp A
gol2oc- ¥ L : . .
85064 ;': - penelitian ini membahas mengenai metode istinbath yang digunakan dalam
= = - Ok Ll
g s a0
~C 2o _% ) )
& i—f; L O menetapkan produk halal. Metode yang digunakan yaitu menggunakan
a52a3
0 % 5 . .
9.8 g L~ kaedah-kaedah fundamental kebahasaan yakni metode bayani dalam
S8
az@ -
9253 memutuskan produk yang digunakan adalah produk halal.”®
083
g2%
@

Historis, Indonesia Journal Of Law and Islamic Law. Membahas mengenai

OO L run|

istishhab sebagai teori hukum islam. Istishhab merupakan jawaban hukum

JLENE MM I
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terhadap suatu masalah, berdasarkan dalil penetapan hukum yang sudah ada

MJALID[

dan anggapan bahwa itu akan benar sampai ada dalil lain yang
mendukungnya. Istishab lebih berhati-hati untuk memastikan bahwa telah
diperoleh satu dalil yang paling penting agar ia dapat terus bergerak maju
sampai muncul dalil lain yang menghalanginya. Situasi seperti ini membuat
sangat sulit untuk menegakkan hukum syariah Islam seperti yang sekarang
dipraktikkan. Setiap hukum mutlak sah sepanjang tidak ada pernyataan yang

membatalkannya. Hukumnya tidak sah jika ada perbedaan pendapat, seperti

|50 JBCLUNS UDYINGaAUSLL DP UDALWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunes NoLo uop uo

IGLUOr oynsg N uzi oduoy undodo yniued woiop U sjng
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' Dwi Sagita Akbar, Afifi Fauzi Abbas, “Pemikiran Abdullah An-Na’im Tentang Teori
Evolusi Syari’ah (Nasakh) dan Relevansinya Dengan Metode Istinbath Hukum Islam”, Jurnal
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dalam akad perkawinan, meskipun biasanya hal itu terjadi karena kelalaian,

ditentukan melalui proses ijtihad, harus didasarkan pada perwujudan

=
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o o O = . . . .
DT 295 = seperti dalam perkawinan antara seorang wanita dan seorang pria.*
97388 =
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@@ e @ f;- 57 Ali Mutakin, Hubungan Magqasid Al Syari’ah Dengan Metode Istinbath
Soo 2=
2ggaz g . e
222a@¢é ; Hukum Jurnal Studi Keislaman. Penelitian ini berisi tentang hubungan antara
DEE =n =
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856 a;': - Magasid Al Syari'ah dan Metode Istinbath Hukum, dimana Magasid Al
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& i—f; L O Syari'ah menggunakannya sebagai panduan untuk  meningkatkan
a52a3
0 % ; . . . . .. .
9.8 g L~ kesejahteraan dan melindungi dari segala jenis kerusakan. Semua teori hukum
S8 2%
a2@ : ,
9253 Islam, baik yang terdapat dalam Al-Qur'an, As-Sunnah, maupun yang
083
g2%
@

maslahah yang bersangkutan. Penggalian maslahat oleh para mujtahid dapat

OO L run|

dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik ijtihad yang berbeda tidak
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disebutkan secara eksplisit baik dalam Al-Qur'an maupun Sunnah. Ada dua

MJALID[

teknik ijtihad yang digunakan para mujtahid dalam pemeliharaan maslahat
menggali dan maslahat menetap. Dua metode tersebut adalah metode Ta'lili
(metode analisis subtansif) dan metode Istilahi (metode analisis
kemaslahatan). Metode Ta'lili melibatkan analisis hukum.?

Dimyati Sajari, Fatwa MUI tentang Aliran Sesat di Indonesia (1976-2010),
Jurnal Miqot. Penelitian ini membahas Fatwa MUI tentang kriteria aliran

sesat yang diumumkan pada Rakernas-nya Tahun 2017 di Jakarta. Adapun

|50 JBCLUNS UDYINGaAUSLL DP UDALWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunes NoLo uop uo

indikatornya mengingkari satu rukun Iman yang enam dan rukun Islam lima,
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yakin dengan mengikuti agidah yang tidak sesuai dengan al-Quran dan

! Muhammad Taufiq, “Istishhab Sebagai Teori Hukum Islam Sebuah Tinjauan Historis”,
onesian Journal of Law and Islamic Law, Vol.1, No.1, Desember 2019

22 Ali Mutakin, “Hubungan Maqashid Al-Syari’ah Dengan Metode Istinbath Hukum”,
alisis, Vol.3 No.1, Juni 2017
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Sunnah, keyakinan turunnya wahyu setelah al-Qur'an, Mengingkari
kedudukan hadits Nabi SAW sebagai sumber ajaran Islam, menghina,
melecehkan dan atau merendahkan para Nabi dan Rasul, mengingkari Nabi

Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul terakhir, mengubah, menambah

D DULINS NIN A1 D)

dan atau mengurangi pokok-pokok ibadah yang telah ditetapkan syariah.”

e AL

Berdasarkan tinjauan pustaka yang disebutkan, secara garis besar membahas

|_r'||

tentang metode istinbath hukum, namun setiap peneliti memiliki persamaan yakni
mengenai metode yang digunakan dalam menetapkan suatu persoalan yang
diteliti. Adapun perbedaannya yaitu mengenai persoalan yang diteliti dan yang
dikaji dalam penelitian ini fokus terhadap metode istinbath hukum fatwa MUI
Provinsi Jambi Nomor 01 Tahun 2021 mengenai Majelis Pengajian Darut Tauhid
Qalbiyah Jambi.

H. Metode Penelitian

L7

£ Jenis Penelitian
D

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

EOILUDIS

alltatlf Dimana penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang

enghasnkan inovasi-inovasi yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan

RSB

ekanisme-mekanisme statistik atau dengan cara kuantitatif. Jenis penelitian ini
a dipergunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku ,

ngsional organisasi, gerakan sosial atau korelasi korelasi. Oleh karena itu apa

* Dimyati Sajari, “Fatwa MUI tentang Aliran Sesat Di Indonesia”,Fakultas Ilmu
blyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, MIQOT Vol. XXXIX No.1 Januari-Juni 2015
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0.
yang dilakukan peneliti dilapangan termasuk dalam suatu posisi yang berdasarkan

kasus, yang mengarahkan perhatian pada spesifikasi perkara-perkara tertentu.*

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara pandang yang digunakan dalam melihat

rmasalahan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normative

IGRIDT DULNENIN 3

untuk menganalisis bahan hukum utama dengan cara menalaah teori-teori,
konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan yang berkaitan dengan metode
istinbath hukum fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi No.1 Tahun 2021

Tentang Majelis Pengajian Daruth Tauhid Qalbiyah Jambi.

3.  Sumber Data

Dalam penelitian hukum empirik, data primer diporeleh langsung dari data
yang didapatkan melalui observasi dan wawancara dengan subjek penelitian. Di
a
dalam penelitian ini, digunakan pula data sekunder yang memiliki kekuatan

ﬁﬁengikat yang dibedakan dalam beberapa macam :

=

=

S a. Bahan Hukum Primer

ﬂ Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum yang mengikat. Dalam
;ipsi ini adalah Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi No.1 Tahun
2_;021 Tentang Majelis Pengajian Daruth Tauhid Qalbiyah Jambi. Maka peneliti
Q

-

%atang ke lokasi untuk mendapatkan bahan-bahan hukum yang berkaitan dengan
0

Fatwa tersebut.

.

Q

% ** Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta, 2014), him.4
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= b. Bahan Hukum Sekunder

=]

= Bahan hukum sekunder adalah bahan yang memberikan penjelasan

1;jé;rhadap bahan hukum primer berupa buku-buku, makalah seminar, jurnal-jurnal,

Iéporan penelitian, artikel, majalah, situs, testimoni, koran maupun blog, karya

il%miah, berita-berita dimedia massa dan lainnya.

o
4. Tehnik Pengumpulan Data

sebagai penelitian kualitatif, pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode library research atau studi pustaka. Metode pengumpulan
data studi pustaka artinya metode studi yang dilakukan seseorang melalui
penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap sesuatu masalah dengan
referensi yang ada sehingga diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah
tersebut. Dengan adanya Kklasifikasi terhadap disiplin ilmu dengan koleksi
Ee?rpustakaan yang secara umum digunakan, peneliti dapat dengan mudah meneliti
%suatu permasalahan yang bersangkutan.®® Penelitian dalam skripsi ini

3 . . . -
bersangkutan dengan referensi-referensi yang berkaitan dengan metode istinbath

I}pkum dalam mengeluarkan suatu permasalahan.

®
5. Analisis Data

o)

f Tehnik analisis data ialah proses penyederhanaan data pada bentuk lebih
=

@npel dibaca dan diintrepensikan, atau praktis dipahami serta diinformasikan
—

ﬁada orang lain. pada tahapan analisis data, data diolah dan dimanfaatkan
a

.

>Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Cita Pustaka Media,
12), him.119
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demikian rupa sampai mampu menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang

e

mampu digunakan untuk menjawab persoalan yang diajukan pada penelitian.
fb;dapun data-data tadi dianalisis menggunakan metode analisis hukum normatif,
i‘_ajitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dan menganalisis data
si;kunder dengan bahan hukum primer, sekunder dan tersier dari bahan-bahan
ri_Ej_staka yang berupa literature dan perundang-undangan.?® penelitian ini
menggunakan bahan hukum primer dan sekunder, dan mengkaji permasalahan
dengan berdasarkan kepada fatwa dan literarur yang terkait dengan Metode
Istinbath Hukum Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi dalam mengeluarkan

fatwa Nomor 1 Tahun 2021 tentang Majelis Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah

Jambi.
6. Tehnik Penelitian

Tehnik penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

1D1S

erdasarkan buku pedoman penelitian skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam

S8

egeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Sistematika Pembahasan

Dalam penelitiannya, skripsi ini memakai sistematika sebegai berikut :

Pembahasan dalam skripsi ini dimulai dengan bab pertama sebagai

ngantar umum bagi keseluruhan pembahasan. Pada bagian ini dijelaskan

BU| BOUINS JO AlISISATUN DIED|

engenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,

=

®

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
%Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif....., him.130
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o Bab kedua berisi landasan teori mengenai teori metode istinbath hukum.

3,

7~ Bab Ketiga membahas deskripsi umum Majelis Ulama Indonesia Provinsi
—

Jambi.

=

3

;: Bab keempat membahas tentang analisis latar belakang munculnya fatwa
Q

cr%n analisismetode istinbath terhadap fatwa MUl Nomor 1 Tahun 2021 tentang

Darut Tauhid Qalbiyah Jambi.

Bab kelima merupakan bab penutup, bab ini memberikan kesimpulan yang
berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang langsung diturunkan dari analisis

yang dilakukan pada bagian sebelumnya, dan berisikan saran.
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= LANDASAN TEORI
& Pengertian Istinbath
o
A Istinbath berarti mengeluarkan air dari sumur atau sumber air. Hubungan

%tara dua kata dapat membuat sulit untuk memahami apa yang coba dikatakan
t%ks. Untuk menghilangkan ketidakjelasan dari teks tentang suatu masalah dalam
waktu tertentu dan dalam bidang tertentu, gunakan kecerdasan untuk menemukan
solusi yang tepat. Penggunaan kata ijtihad menunjukkan bahwa istinbath harus
menggunakan kaidah ushuliyah dalam upaya mengeluarkan hukum dari nash-nash
syar'i. Menurut ahli ushul figh, Ijtihad adalah arahan ahli figh atau mujtahid untuk
memperoleh pengetahuan tentang syariah dalam segala kemampuannya istinbath
juga memiliki kata yang sama dengan istikhraj, yang berarti
@!engeluarkan.lstikhraj adalah menghapus segala sesuatu yang tidak jelas dari
tgks-teks agama, termasuk bidang agama. Apabila digali dari nash terhadap

n?akna, ia menjadi benar. Jika dia tidak mendasarkan maksudnya pada Nash maka

(7l
itu tidak benar dan tidak boleh membantahnya.?’

Sedangkan menurut Ibnu Hizam dalam kitab Al Hikam, istinbath adalah

B AllISISAlL

emancarkan makna dan akal serta menghubungkan satu sama lain, kemudian

Ugns |

pat dijadikan sebagai pelajaran yang sahih bagi Istinbath. sukses, komparasi

au fabel istinbath yang sah.?®

Al

%7 Mustofa Sanouh dan Mohammad Rawas Qalaji, Mu’jam Musthalalh Ushul Figh, (
maskus: Dar Al Fikr, 2000), him. 61

?® Khaled bin Ramadan Hassan Jaballah al-Suwaid, Mu’jam Ushul Figh , (Mesir :
rsatul Insaniyah, 1997), him. 35
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Apabila dalam ushul figh, istinbath dimaknai dengan penggalian hukum

LU D]

yang merujuk kepada al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan sikap dasar

?@rmazhab, memberlakukan secara dinamis nash-nash fugaha dalam konteks
v

permasalahan yang dicari hukumnya.?

o]y

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa Istibath adalah upaya khusus

wior

3
et

untuk mempelajari hukum-hukum Al-Qur'an dan Hadits, dengan menggunakan
akal dan pikiran untuk melakukannya. Ada kesamaan yang jelas antara istinbath
dan ijtihad. Namun jika dicermati, ada perbedaan antara istinbat dan Ijtihad.
ljtihad memiliki ruang hidup yang lebih luas daripada Istinbath karena Istinbath
merupakan tempat utama bagi bingkai ijtihad. Oleh karena itu, kegiatan yang
berhubungan dengan hukum dari kedua sumber ini disebut istinbat. Ijtihad adalah
istilah untuk memahami, menerapkan dan menegakkan hukum melalui metode

giyas, istishab dan istislah serta dalil-dalil lainnya yang masuk akal.

Metode Istinbath

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa istinbath merupakan usaha

tuk mengeluarkan hukum dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Sedangkan al-Qur’an

i@siagun DIWD@al 0]

dan as-Sunnah sebagai dalil hukum Islam yang asasi dalam menunjukkan hukum

nggunakan berbagai cara, ada yang tegas dan ada yang tidak tegas, ada yang

nglo

B

elalui arti bahasa dan ada juga yang melalui maksud hukumnya. Di sisi lain,

dapat pula pertentangan antara satu dalil dengan dalil lainnya yang tentunya

g uo

IBUD

emerlukan penyelesaian. Oleh karena itu, agar bisa mendapatkan hukum yang

2 7aki Mubarok, ‘Hermeneutika Abou El Fadl Tentang Otoritas Dalam Hukum Islam’,
nal Adzkiya, Vol.05 No.2 (2017), him. 120.
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pat dibutuhkan metode yang tepat pula, dan para ulama telah membahas dan

LU &

merumuskan metode-metode yang dapat digunakan untuk melakukan istinbath

s

hekum dari al-Qur'an dan as-Sunnah.*® Berkenaan dengan metode yang
%

éﬁgunakan oleh Komisi Fatwa MUI dalam upaya menetapkan fatwa. Metode itu

o]y

menjadi sumber hukum yang mendasari subtansi fatwa, sehingga memiliki

A

kekuatan yang tidak terbantahkan.®® berdasarkan intelektualitas imam Mazhab
dalam upaya mengeluarkan hukum untuk memecahkan suatu masalah atau
mengeluarkan suatu hukum dari dalil-dalil dari sumber hukum Islam, metode

tersebut dijabarkan dalam tiga Metode yaitu Metode nash gath’i, gqauli, dan

manhaji. Dari tiga Metode tersebut akan dijabarkan dibawah ini sebagai berikut :

1. Metode nash qath’i

Konsep gath’i mengasumsikan atau merumuskan suatu pandangan yang

éEan menghasilkan suatu prinsip bahwa setiap nash, baik al-Qur’an maupun al-

=]

§ nnah bila dilalah-nya menunjukkan muatan hukum secara jelas, tegas, pasti dan

ersifat aplikatif, maka berarti tidak ada penafsiran lain selain dari apa yang

| O O[S

q;kehendakl oleh penunjukan lafal nash. Dalam perspektif ushuliyah, dengan

r.%_emahami konsep gath’i ini akan memudahkan bagi kita untuk melihat sesuatu

Al

mash yang dilalah-nya gath’i. Dengan kata lain, dalam istinbath hukum, nash-

w
nash yang dikategorikan sebagai gath’i itu lebih mudah dipahami karena ia

Loy uou

3% Abdul Hakim, Analisis Istinbath Ahkam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14
Tahun 2021 Tentang Hukum Penggunaan Vaksin Covid-19 Produk Astrazeneca, Jurnal Kajian
rsfam Kontemporer, Vol.3, No. 2, 2021, him. 10

. ¥ Muhamad Izazi Nurjaman and Dena Ayu, ‘Eksistensi Kedudukan Fatwa Dsn Mui
"{-'érhadap Keberlangsungan Operasional Bisnis Di Lembaga Keuangan Syariah’, Al Iqtishod:
J:.Trnal Pemikiran Dan Penelitian Ekonomi Islam, Vol.9 No.2 (2021), him. 60
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ngkap dengan jelas dan tegas karena langsung menunjukkan ketentuan hukum

[

pasti yang sifatnya aplikatif.*
- Metode vyang pertama (nash gqath’i) merupakan metode untuk

v
éenghasilkan fatwa yang didasarkan pada al-Qur’an atau Hadits, jika masalahnya
%Iah ada di salah satu sumber tersebut *. metode ini dipakai Majelis Ulama
I:'Fjl'donesia terbatas karena mengekstrak ketentuan hukum al-Qur’an dan hadits atas
suatu masalah, tanpa menjelaskan petunjuk yang menyertai makna masalah

tersebut **.

2. Metode qauli

Metode qauli merupakan metode hukum yang bertumpu pada kajian
masalah yang dihadapi dan mencari jawabannya dalam empat kitab figih besar
Sunni * dan hanya memakai satu pendapat tentang hal itu®, kecuali jika pendapat
[y

yang ada tidak layak lagi digunakan®, atau karena perubahan hukumnya %, Untuk
D

fAemahami kondisi ini dengan baik, perlu ditinjau kembali, seperti yang

=10

implementasikan mujtahid klasik *°. Oleh karena itu, jika pandangan ulama

% Romli SA, ‘Konsep Qath * Iy - Zhanniy Serta Implikasinya Dalam Istinbath Hukum’,
nal Intizar, Vol.21 No.1 (2015), him. 143.
L ¥ Muhammad Igbal, ‘Metode Talfiqg Manhaji MUI Dalam Fatwa’, Jurnal Al-’4dl, Vol.13
Ne.2 (2020), him. 96.
;: ¥ Rahmat Abd. Rahman, ‘Metode Ijtihad Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia’,
Jurnal Nukhbatul *Ulum, Vol.2 No.1 (2016), him. 70
* Ilman Nafi’a, ‘Fatwa Pluralisme Dan Pluralitas Agama MUI ( Majlis Ulama Indonesia
yDalam Perspektif Tokoh Islam Cirebon’, Jurnal Holistik, Vol.14 No..01 (2013), him. 60.

S £0 AfsioAUN

1

5 % A. Khisni, Perkembangan Pemikiran, Cetakan Pe (Semarang: Unissula Press, 2014).

8] ¥ Amir Mu’allim & M. Roem Syibly, ‘Urgensi Ijtihad Ekonomi Pada Era Globalisasi’,
q_qrnal Unisia, Vol. 4 No. 1 (2018), him. 231

= % Nailun Najah, ‘Problematika Waris Dan ‘Urf Perspektif Muhammad Syahrur’, Jurnal
@tisodina, Vol.1 No.1 (2019), him. 31

o % Ajat Sudrajat, Dinul Islam, Cetakan Pertama (Yogyakarta: Uny Press, 2016), him.344
=

0

=
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rdahulu yang sudah ada tidak memadai sebagai pedoman, mereka tidak akan

871

herpegang teguh pada pandangan tersebut. Metode ini juga bersifat tekstual *.

Metode gauly dapat menjawab persoalan kontemporer secara cepat

ngan mengutip gaul dan dalilnya. Pola menemukan pendapat hukum yang

r%m.g NIM 3 gL

&Elakukan ini dilakukan dengan mengambil pendapat-pendapat dari para fukaha
yang termaktub dalam kitab tersandar, tidak langsung merujuk pada teks asal al-
Qur’an dan Hadits. Pendapat yang diambil adalah pendapat yang ada di dalam

teks. Pola ini beristinbat di dalam kerangka Mazhab Syafi’i.**

Para ulama yang menggunakan metode qauly ingin berhati-hati ketika
memecahkan suatu permasalahan hukum. Metode qauly dipandang dapat
meneruskan khazanah intelektual dari para imam kalangan Syafi’iyah, tidak boleh
terputus dari periode, ke periode tertentu.*” Para ulama tidak merujuk secara
%jngsung teks al-Qur’an dan Sunnah, karena hal itu dapat memutus mata rantai
Jiama kalangan mazhab. Hasil pencarian pendapat hukum harus dilakukan secara

8]

bersama-sama, berdiskusi dengan sejumlah berbagai bidang, hingga ditemukan

1

kesepakatan (ittifag) hukum.*

*® Mughni Labib, ‘Bpjs Kesehatan Dalam Perspektif Hukum Islam’, Jurnal Hukum Islam,

.16 No.2 (2018), him. 70
* Nazar Nurdin, ‘Self-Isolation in Islam: Methodological Criticism of Fatwa of LBM
U Central Java on Suggestions for Isolation during Outbreaks’, Jurnal of Islamic Law, Vol.2

| Eullng Jo Alsiaal

No.1 (2021), him. 6

8] ? Fathonah K. Daud, ‘Metode Istinbath Nahdlatul Ulama (NU): Kajian Atas Strategi
Fatwa Dalam Tradisi Bahts Al-Masail Di Indonesia’, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, Vol.2
ND.1 (2022), him. 15

c % Muhammad Ihsan, ‘Merokok Dalam Perspektif Muhammadiyah Dan Nahdhatul
&a ma’, Jurnal Hukum Islam Dan Perundang-Undangan, Vol.4 No.1 (2017), him. 20
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1.4

Metode manhaji

Metode manhaji, metode ini digunakan untuk memecahkan suatu masalah

ngan mengikuti cara berpikir dan kaidah penetapan hukum yang telah disusun

NSENIN 11w ¢

eh imam mazhab.** Metode manhaji merupakan suatu perkembangan yang ideal

et

I:é%arena konseksuensi pengguaan metode ini adalah harus mengacu pada metode
%nggalian hukum mazhab empat secara konprehensif dengan memperhatikan
ragam dan hirarkinya.”> Akan tetapi itu saja tidak cukup, karena baik kaidah figh
maupun ushul figh dalam batas tertentu akan tidak mampu memecahkan problek
hukum kontemporer.* Metode ini menetapkan hukum Islam dengan
memperhatikan kemaslahatan yang diperoleh dengan mengikuti hierarki sumber
hukum Islam yang telah ditetapkan oleh empat imam madzhab *’. Metode ini
dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu bayani, ta’lili, dan istislahi. Bayani berupa
lg@sifikasi dari aspek kebahasaan yang menafsirkan teks dalam mencari makna“®
T'[a ‘lili, upaya penggalian hukum baik dari segi alasan (illah) yang ditetapkan
kum syara’®. Istislahi, penggalian hukum yang bertumpu pada penalaran nash

uk melindungi dan mendatangkan kemaslahatan.”® Dari beberapa pengertian

I[N E=TNIV| gh:nllwg)r:.

* Abdul Halim Mustofa, ‘Rekonstruksi Mazdhab Manhaji Nahdlatul Ulama Menuju
ihad Saintifik Modern’, Jurnal Tribakti, Vol.20 No.2 (2015), him. 3
** Moh. sholehuddm ‘Dinamika Nalar Fikih “Tradisi” NU Dari Periode Penegasan
I&entltas Menuju Periode Aktualisasi’, Jurnal Al-’Adalah, Vol.16 No.1 (2013), him. 95
® Imam Mustofa, ‘Reor1entas1 Dari Bermazhab Qauli Menuju Bermazhab Manhaji’,
J_n]rnal Istlnbath Vol.12 No.1 (2013), him. 29

1S E;n A

— " Agus Mahfudin, ‘Metodologi Istinbath Hukum Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul
Hlama’, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 6 No. 1 .April (2021), him. 5
5 % Alias Azhar, ‘Implementasi Metode Bayani, Burhani, Tajribi’, Journal of Fatwa

Management and Research, Vol.1 No.1 (2018), him. 90
. * Makhrus Munajat, ‘Metode Penemuan Hukum Dalam Perspektif Filsafat’, Jurnal Asy-
Sg_lr ‘ah, VoI 4 No.2 (2008), him. 182

%% Muhammad Roy Purwanto, Reformasi Konsep Maslahah Sebagai Dasar Dalam ljtihad
&lslah 1st edn (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2017), him. 83
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fgntang bagian metode manhaji yaitu bayani, za/ili dan istislahi akan dijelaskan

110 JOH @

secara keseluruhan bagian-bagian dari metode tersebut dibawabh ini :

Metode bayani

ISNIN >

Menurut al-Jabiri, corak metode bayani adalah metode pemikiran khas

DD oulLr

rab yang menekankan otoritas teks (nash), secara langsung atau tidak langsung,

dan dijustifikasi oleh akal kebahasaan yang digali inferensi. Secara langsung

%
e

artinya memahami teks sebagai metode untuk mendapatkan pengetahuan hokum
jadi dan langsung mengaplikasikannya tanpa perlu pemikiran, yang mana secara
tidak langsung memahami teks secara mentah tanpa memerlukan tafsir dan
penalaran. Walaupun demikian, hal ini bukan berarti akal atau rasio bebas
menentukan makna atau maksudnya, tetapi harus bersandar pada teks. Dalam hal
ini metode bayani, rasio atau akal tidak memiliki kemampuan memberikan
fﬁngetahuan tanpa disandandarkan pada teks.>* Sasaran bidik metode bayani ini

!
adalah aspek eksoterik (syariat).
Q

Jadi dapat disimpulkan menurut penjelasan di atas metode bayani adalah

n ol

etode menyimpulkan dengan beberapa aspek dalam mengeluarkan hukum yang

Ela g U

_ferkaitan dari segi kebahasaan. Adapun aspek yang digunakan adalah amar, nahi,

2

Ej_émbahasan lafal dari segi mutlag dan mugayyad, pembahasan lafal dari segi

ngantuq dan mafhum, segi jelas dan tidak jelas. Dan dari segi hakikat dan

L

majaznya. Peneliti akan memaparkan aspek-aspek tersebut dibawah ini :
)

>! Muhammad Abed Al-Jabiri, Bunyah al-Agl al-Arabi (Beirut, al-Markaz al-Tsagafi al-
bi, 1991), him.38
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Amar

Amar secara bahasa artinya suruhan, perintah, dan perbuatan.®* Secara

ilah amar berarti tuntutan memperbuat dari atasan kepada bawahan atau

INSENIN 11U &

ntunan mengerjakan suatu perbuatan dari yang lebih tinggi derajatnya untuk

ey

wahannya.”?

ug

el
et

N
=z
f<Y)

=

Nahi adalah suatu lafal yang menunjukkan susatu tuntutan untuk
meninggalkan sesuatu yang dikerjakan dari atasan kepada bawahannya. Atau nahi
adalah ungkapan yang meminta agar sesuatu perbuatan dijauhi yang dikeluarkan
oleh orang yang kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang kedudukannya

lebih rendah.>*

3o Mutlaq

o

D

& Mutlag dalam kamus ilmiah ushul figh adalah lafaz yang tidak ada
]

bungan atau batasannya dengan lafaz lain, sehingga mempersempit cakupannya

1

§gcara keseluruhan. Memahami bahwa muthlag berarti kata yang menunjukkan
D
hakikat sesuatu, tidak terbatas dan dapat mempersempit keluasan maknanya..>

NS Jo A

> Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, (Jakarta : Rajawali Pers, 1993), him. 178
>*Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, ( Jakarta : PT Raja Grafindo
rsada, 2002), him. 15

>* Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh , HIm. 185

*® Rachmat Syafe’i, M.A, ilmu ushul figih,(Bandung:CV pustaka setia,2015), him.212
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Mugayyad

L

Secara etimologis, mugayyad berarti mengikat, atau membatasi. Atau

pat diartikan dari segi pengucapannya untuk menunjukkan suatu hal, benda,

INSENIN A1

au orang yang tidak ditentukan, tanpa ada hubungan apapun dalam bentuk kata

s

rsendiri. Definisi ini sesuai dengan uraian yang dikemukakan oleh Imam Syafii

L&

3

b_;ihwa pengucapannya menunjukkan bahwa satuan-satuan tertentu dibatasi oleh
batas-batas, sehingga mengurangi jangkauan keseluruhannya. Mugayyad adalah
kebalikan dari mantug, yang menunjukkan esensi sesuatu tanpa batasan. Secara
sederhana, mugayyad dapat disimpulkan bahwa ia adalah lafaz, menunjukkan

sifat-sifat yang berhubungan dengan qayyid (keterbatasan).”
5. Mantuq

Manthuq dalam istilah ilmu ushul figh adalah sesuatu yang ditunjuk oleh
[y
I%fadz sesuai dengan teks ucapan itu.>’ Bisa diartikan dengan lafaz yang
hj:lkumnya memuat apa yang diucapkan (makna tersurat). Dalalah manthuq ialah

S_Te'gala bentuk petunjuk lafazh terhadap berbagai hukum yang secara ekpelisit

disebutkan langsung oleh lafazh itu sendiri.®®

*°Satria Effendi, ,ushul figh (Jakarta:KENCANA, 2005), him.207-208

*” A. Basiq Djalil, ilmu ushul figih satu dan dua, (Jakarta : Kencana,2010), him.98

*% Suhar. AM. Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah (Jakarta: Gaung Persada Press
up,2014), him. 81
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Mafhum

Mafhum artinya yang dipaham atau yang tersirat. Mafhum yang

=N TR

dimaksudkan adalah istilah ushul figh adalah sesuatu yang ditunjuk oleh lafadz

diluar teks ucapan itu atau apa yang ditunjukkan oleh lafadz bukan pada ucapan.*®

CRUDr «

Mujmal

Secara etimologis, lafaz mujmal berarti al-jaml (plural).®® Menurut bahasa,
mujmal berarti samar/tidak jelas, samar. Ini menunjukkan situasi yang tidak jelas
atau pengucapan/hal-hal yang perlu dijelaskan. Meskipun secara teknis ini
menunjukkan lebih dari satu madhlul (niat), tidak ada satu pun yang memiliki
keistimewaan di atas yang lain, di mana madhlul itu perlu dijelaskan. Kemudian
menurut istilah ushul figh mujmal berarti lafaz atau mantug yang membutuhkan

bayan (tafsir).

L
o
® Lebih lanjut, menurut al-Jizani, mujmal diartikan sebagai kata yang
%emiliki dua makna atau lebih, atau satu makna lebih kuat dari yang lain. Di sisi
=1
lain, menurut Saleh 'Utsaimin, Mujmal mencegah pemahaman arti satu kata dalam

v L

A

aitannya dengan kata lain ketika menggambarkan keputusan atau sifatnya. Dari

ST

E?rbagai definisi mujmal di atas, dapat dipahami bahwa mujmal adalah

pengucapan yang sulit dipahami tanpa penjelasan langsung dari orang yang

-
O

>

_|

3

O

-

O

%. *® Mana’ul Quthan, pembahasan ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: rineka cipta, 2013), him.61

c ® Hafidz Abdurrahman, MA, Ushul Figih Membangun paradigma berfikir Tasyri’l
(%ogor: Al Azhar Press), hlm 197
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enyampaikan lafaz. Kesulitan dalam memahami pelafalan ini bukan berasal dari

B

r, melainkan dari pelafalan itu sendiri. **

Mubayyan

[ PUINSNIN Y EW

Secara etimologi, al mubayyan berarti yang menjelaskan atau yang

BUD

erinci. Sedangkan menurut istilah, terdapat dua redaksi yang sama-sama

i
15

dikemukakan ulama ushul figh tentang al mubayyan. Al mubayyan dapat diartikan
secara rinci yaitu suatu lafal yang jelas maksudnya setelah mendapatkan
penjelasan dari lainnya, baik dari Allah langsung atau melalui penjelasan sunnah

Rasulullah SAW.%?
b. Metode ta’lili

Metode ta'lili adalah metode ijtihad yang berusaha menyamakan hukum
yang sudah memiliki ketentuan tekstual dengan masalah baru yang belum
O

memiliki hukum karena kesamaan faktor hukum. Langkah-langkah yang

|5

d@lakukan untuk menemukan hukum yang bermasalah yang tidak ada atau tidak

T_JI

ditemukan dalam teks hukum dimaksudkan untuk memperluas jangkauan teks

I‘Iukum sehingga dapat menjawab pertanyaan yang tidak ada dalam teks. . Untuk

ALISIE

emperluas cakupan teks hukum yang ada, dapat dilakukan survei terhadap
tentuan hukum yang ada pada teks hukum yang ada untuk mengkaji dan
enemukan illat yang ada di dalamnya. Illat dapat diartikan sebagai sesuatu yang

enjadi alasan atau dasar dari suatu ketentuan hukum syariah. Setiap hukum yang

®! Farid Naya,”Al-Mujmal dan Al-Mubayyan Dalam Kajian Ushul Figh”, Jurnal Tahkim,
I. IX, No. 2, Desember 2013, him. 188
®2 Hafidz Abdurrahman, “Ushul Figih Membangun ....., hlm 200

Wof UIPPE)I0g muil LB U4 B ¢

i~
et



ges joiuocpedwsw Buoionq 7

oloa BunA unBuyusday uoyiBnisw Jop

=

OO L run|

~
Lr

IGLUOr oynsg N uzi oduoy undodo yniued woiop U sjng

HIODNAYE FHYHL NYHL NS

dynBusg g

UL

LN WIM 4

MWD O

Yo DS OLW Ny ons uonofull nojo iy uospousd ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduaoy uosinuad ‘uoiyjsuad uoyp

ENLGH R

SELERT

uad unBuuaday ynjun cAuoy uodynBuad "o

185 dunBusw Buouong ©|

Fir

W

L

|50 JBCLUNS UDYINGaAUSLL DP UDALWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunes NoLo uop uo

T
o
™~
o
o
o
=
o
=
(o
=
&
&
]
=
=
G
0

26

D )DH @

diturunkan oleh Allah, perintah dan larangan, pasti memiliki alasannya sendiri-

=~
L

sendiri, yang disebut illat. Setelah ditemukannya illat, hukum-hukum tersebut
@mudian diperluas untuk mencakup kasus-kasus serupa lainnya di mana
W
iEterpretasi tekstual dari undang-undang saat ini secara harfiah tidak berlaku.
O

[

Metode ini diterima melalui metode giyas bahkan melalui metode istihsan.®®

LUK

Qiyas secara etimologis berarti perkiraan atau perbandingan.
Menggiyaskan berarti memperkirakan satu hal atau setuju dengan hal lain.
Sedangkan dari segi terminologi, menurut para ulama ushul figh giyas berarti
mengaitkan sesuatu yang tidak memiliki nash hukum dengan sesuatu yang
memiliki nash hukum karena kesamaan nash hukumnya. Dalam edisi lain, giyas
juga berarti membandingkan hukum suatu hal yang tidak memiliki nash
F}_ﬂukumnya dengan suatu peristiwa yang sudah memiliki nash hukumnya karena
ér_("ja kesamaan illat hukumnya. Qiyas merupakan metode istinbath yang

O

qjjperhitungkan karena melalui penalaran berdasarkan nash..®
Metode istihsan

Istihsan dapat diartikan menganggap sesuatu itu baik atau mengikuti

8S JO AlisiaNun

sesuatu yang baik atau menggap baik. Istihsan juga berarti meninggalkan

harusan menggunakan Qiyas dan berpindah kepada hukum yang lebih kuat dari

L& U

3 Yusna Zaidah, “Model Hukum Islam : Suatu Konsep Metode Penemuan Hukum
lalui Pendekatan Ushuliyah, Jurnal Syariah: Jurnal llmu Hukum dan Pemikiran, Vol. 17 No. 2
sember 2017, him.152

* Ahmad Mastuful Fuad, “ Qiyas Sebagai Salah Satu Metode Istinbat Al-Hukm”, Jurnal
zahib, ISSN 1829-9067-EISSN 2460-6588, Vol. XV, No. 1 Juni 2016, him. 44
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g° hukum sebelumnya dengan dalil yang berlawanan. Maksudnya mentakhsish giyas
- 3 . : - . .
%: dengan dalil yang lebih kuat dari giyas tadi atau hukum pertama sehingga
g Al
@ g menyebabkan perpindahan dari hukum pertama kepada hukum selanjutnya.
=
@ g &
== ﬁdapun dalil syara’ yang menetapkan perpindahan tersebut dengan istihsan dapat
2o O

A

didefinisikan menguatkan suatu dalil atas dalil yang berlawanan dengan tarjih

yang diakui oleh syara’.%

Bunpup-Duopun IGunpung opdiD 3oy

c. Metode istislahi

yrunj@s noio uop uoibogas dynBuaw Bunuogg *|

Metode Istislahi adalah metode ijtihad terhadap masalah-masalah yang

puad uoBuyuaday yniun oiuoy uodpnbuayd "o

tidak ditunjukkan hukumnya dalam secara khusus atau tidak ada nash yang serupa

\
o
[oa BuoA uoBuyuasday uoyiBrisw yop

alasannya. Penetapan hukum dilakukan berdasarkan pendekatan kemashlahatan

OO L run|

yang menjadi tujuan hukum. Dengan demikian ijtihad istilahi adalah berupa

JLENE MM I

"D|Ds DLW NEons uonoluly noyo iy uosinuad ‘uosodo] uounsnduad you) odaoy uospnuad ‘uoiyauad ‘'uoyip

upaya perenungan hati melalui proses nalar.®® Corak penalaran istislahi adalah

MJALID[

Lzﬁaya penggalian hukum yang bertumpu pada prinsip-prinsip kemashlahatan yang

D
disimpulkan dari Al Qur’an dan Hadits. Artinya kemashlatan yang dimaksudka
O

A

disini adalah kemashlatan yang secara umum ditunjuk oleh kedua hukum tersebut.

1

Ezaksudnya kemashlahatan itu tidak dapat dikembalikan kepada suatu ayat atau

e

fadist secara langsung baik melalui penalaran bayani atau fa’lili melainkan

+

JWng min Wz oduog undodo yniued wojop iU spng

(J_Eihkembalikan pada prinsip umum kemashlahatan yang dikandung oleh nash.

,\
oL
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2'_. 65Kadenun, “Istihsan Sebagai Sumber Dan Metode Hukum Islam”, Qalamuna, Vol. 10,
No.2, Desember 2018, him. 95-96

®® Dedi Supriyadi, “Sejarah Hukum Islam”, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), him.142
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el

Dalam perkembangan pemikiran ushul figh, corak pemikiran istihlahi ini

1
O

@n saddudz-dzari’ah.”’

v

g Metode Maslahah Mursalah

5

r-i Menurut etimologi, kata mashlahah berasal dari bahasa Arab dan telah

mpak dalam beberapa metode antara lain metode al-mashlahah al-mursalah

dibakukan ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata maslahat, yang berarti
mendatangkan kebaikan atau yang membawa kemanfaatan dan menolak
kerusakan. Karena pada hakikat nya syari’at diturunkan di dunia ini hanya untuk

kemashlahatan manusia.®

Di sisi lain, ada banyak definisi yang disepakati para ulama ushul figh dari
segi terminologi; Namun, setiap definisi memiliki arti yang sama. Imam Al

Ghazali menjelaskan bahwa mashahah al-Mursalah berupa nash tertentu yang
-

tf'r?dak dapat dibatalkan dan tidak ada yang memperhatikannya. Meskipun

biertentangan dengan niat seseorang, Imam Al Ghazali berpendapat bahwa setiap

=
Kebaikan harus dilakukan sesuai dengan tujuan syara, karena kebaikan manusia

j;agrang diungkapkan dalam syara, tetapi selalu diungkapkan dalam nafsu. Oleh
_Earena itu Imam Al Ghazali mengubah ungkapan "patokan" menjadi
%engetahuan dan niat", sebagai lawan dari "pengetahuan dan niat manusia".
I;;ﬁenurut Imam Al Ghazali, ada beberapa cara untuk mencapai tujuan syara, antara

n pemahaman agama, jiwa, akal, generasi dan harta. Berurusan dengan satu

g U

"y usna Zaidah, “Model Hukum Islam : Suatu Konsep Metode Penemuan Hukum
lalui Pendekatan Ushuliyah, Jurnal Syariah : Jurnal llmu Hukum dan Pemikiran Vol. 1, Nomor
esember 2017, him.154

68 Adinugraha & Mashudi, “Al-Mashlahah Al-Mursalah dalam Penentuan Hukum Islam”,
nal limiah Ekonomi Islam, ISSN : 2477-6157; E-ISSN 2579-6534, 2018, him.64
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pek, itu adalah pemeliharaan lima aspek yang disebut mahlahah. Mengenai

rEi

kualitas dan pentingnya kemaslahatan, para ahli ushul figh membaginya menjadi

Hﬁw

tiga jenis, yaitu::%

[

& Dharuriyah

LU

Kebutuhan tingkat primer merupakan suatu kebutuhan yang harus ada

3
et

untuk kelangsungan hidup manusia atau agar keberadaan manusia menjadi
lengkap tanpa adanya kebutuhan tersebut. Ada beberapa hal yang harus ada dalam
kehidupan seseorang baik sebagai aturan atau sebagai bagian dari rutinitas sehari-
hari mereka. Agama, Jiwa, Akal, Harta, dan Keturunan adalah ajaran utamanya.
Oleh karena itu, putusan Mahkamah Agung Syara yang secara jelas tercantum di
bagian bawah daftar tuntutan dharuri adalah wajib. Sebaliknya yang menimbulkan

larangan Allah termasuk haram.

Hajiyah

Tujuan dari tonggak kedua bagi keberadaan manusia adalah hal yang

iperlukan untuk keberadaan manusia tetapi tidak mencapai tonggak ketiga.

IUS:DILUD|S| SFDIS

emang kebutuhan ini tidak esensial bagi keberadaan manusia dan tidak akan

ALISIZA

engganggu atau mengganggu kehidupan sebagaimana adanya. Tujuan hajiyat

n segi penetapan hukumnya dikelompok pada tiga kelompok yaitu hal yang

188 I

suruh syara’ melakukannya untuk dapat melaksanakan kewajiban syara’ secara

rgu §:-1

ik, hal yang dilarang syara’ melakukannya untuk menghindarkan secara tidak

%-D L

gsung pelanggaran pada salah satu unsur yang dharuri, dan segala bentuk

® Syarif Hidayatullah, “Mashlahah Mursalah Menurut Al Ghazali”, Jurnal Al Mizan,
|2 No.1, ISSN : 2085-6972, Februari 2018, him.116
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0,

O

kemudahan yang termasuk hukum rukhshah (kemudahan yang memberi
3 . .

Elapangan dalam kehidupan manusia).

g%Tahsiniyah

3

. Tujuan dari tingkat tersier adalah sesuatu yang ada untuk mengatur
o

I%hidupan sehari-hari. Tanpa terpenuhinya kebutuhan tersier, kehidupan akan

berjalan normal dan tidak menimbulkan masalah. Disebutkan, tujuan takhsiniyat
ini adalah agar tidak diterapkannya hukum wajib terhadap perbuatan dan hukum
haram diterapkan pada yang sudah ditetapkan, seperti yang terjadi di dua tingkat

lainnya (dharuri dan hajiyat).”

Secara umum penetapan fatwa di MUI selalu memperhatikan pada
kemashlahatan umum dan intisari ajaran agama. Sehingga fatwa yang di
keluarkankan MUI benar-benar bisa menjawab permasalahan yang dihadapi umat
[y

d;an benar-benar dapat menjadi alternatif pilihan umat untuk dijadikan pedoman

dalam menjalankan kehidupan.

"% Misbahuddin, “Ushul figh 11" (Makassar : Alauddin Press, 2015), hlm. 126-129
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i LOKASI PENELITIAN

Z

/ : Deskripsi Umum Majelis Ulama Indonesia

2

5 Majelis Ulama Indonesia adalah salah satu lembaga non pemerintah yang
3

iAgin memberikan peran pada bangsa Indonesia. MUI sendiri dibentuk dari hasil
pertemuan atau musyawarah para ulama, cendekiawan dan zuama (aktivis
keislaman) yang datang dari berbagai provinsi dari berbagai penjuru tanah air,
antara lain meliputi 26 ulama yang mewakili 26 provinsi di Indonesia, sepuluh
orang ulama yang merupakan unsur dari ormas Islam tingkat pusat yaitu, NU,
Muhammadiyah, Syarikat Islam, Perti, Al Washliyah, Math’laul Anwar, GUPPI,
PTDI, DMI dan al Ittihadiyyah, empat orang ulama dari Dinas Rohani Islam,

Angkatan Darat, Angkatan Udara, Angkatan Laut, dan Polri. Selain itu juga terdiri

S

dari 13 orang tokoh/cendekiawan yang merupakan tokoh perorangan.

o

Dari musyawarah tersebut, dihasilkan sebuah kesepakatan untuk

DILUDIS

1

membentuk wadah tempat musyawarah para ulama, zuama, dan cendekiawan

tﬁuslim yang tertuang dalam sebuah “piagam berdirinya MUI”, yang ditanda
b,

f’gnangi oleh seluruh peserta musyawarah yang ditandatangani oleh 53 orang

—h

E‘iﬁama, terdiri dari 26 ketua MUI tingkat provinsi, sepuluh ulama unsur organisasi
-
@Iam, empat ulama dari Dinas Rohaniah Islam dan 13 ulama yang bersifat
—
perorangan. Musyawarah ini diselenggarkan oleh sebuah panitia yang diangkat

=
)
oleh Menteri Agama dengan Surat Keputusan No. 28 tanggal 1 Juli 1975 yang
)

JIK

".mudian diketuai oleh Letjen. Purn. H. Soedirman dan tim penasehat yang terdiri

&

31
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ri Prof. Dr. Hamka, K.H. Abdullah Syafi’e dan K.H. M. Syukri Ghazali. Dari

s

ar belakang tersebut, dibentuklah MUI dari hasil musyawarah ke-1 Majelis

A ELL

@ama Indonesia yang berlangsung pada tahun 1395H/1975 M pada tanggal 17
o

Rajab 1395 H bertepatan dengan tanggal 26 Juli 1975 M di Jakarta.”

o]y

Dari penjelasan yang didapat Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi
l;;e'rdiri sejak tahun 1977 lalu dipimpin oleh Prof. Syekh. HMO Bafadhal dengan
masa jabatan Tahun 1977-1986 lalu pada tahun selanjutnya dipimpin oleh Prof.
Dr. H. Sulaiman Abdullah tahun 1995-2010. dan 2010 hingga sekarang yang
dipimpin oleh Dr. H. Hadri Hasan, MA, Jadi dapat kita lihat MUI sudah berdiri

selama 47 tahun.”
B. Letak Geografis Kantor Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi

Permulaan terbentuknya Majelis Ulama Provinsi Jambi bertempat di
[y

%Iamic Center Masjid Agung Al-Falah di kecamatan Pasar, Kota Jambi.
%emudian, sejak tanggal 1 juni 2012 sekretariat MUI Provinsi Jambi berpindah ke
g%dung baru yang berdampingan dengan gedung Lembaga Adat Jambi berada di
:L:(;welurahan Sungai Putri Kecamatan Telanai Pura Kota Jambi berkat bantuan dari
_Ef_'jasan Basri Agus yang menjabat sebagai gubernur pada saat itu.”® Letaknya
o

sié”pgat strategis yaitu berdampingan dengan kantor Pemerintahan Kota Jambi atau

berada pada kompleks perkantoran Pemerintah Kota Jambi.

s;

"t Ali Abdillah, Rico Novianto, “ Lembaga Quasi Non Govermental Organization
uango) Dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia Majelis Ulama Indonesia” Jurnal Hukum Dan
mabanguan 49 No. 1 Tahun 2019, ISSN : 0125-9687, him. 119-120

72 https://jambi.kemenag.go.id/news/1650/menko-kesra-resmikan-gedung-baru-

mui-provinsi-jambi-.html, diakses pada 15 Februari 2022

3 https://jambi.kemenag.go.id/news/1650/menko-kesra-resmikan-gedung-baru-
i-provinsi-jambi-.html, diakses pada 15 Februari 2022
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Visi dan Misi

Visi

Terciptanya kondisi  kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan

negaraan yang baik, memperoleh ridho dan ampunan Allah SWT (Baldatun

[ NS NIN i D

oyyibatun wa robbun ghofur) menuju masyarkat berkualitas (khaira ummah)

us

3

J
demi terwujudnya kejayaan Islam dan kaum muslimin (izzul Islam wal muslimin)
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia sebgai manifestasi dari rahmat

bagi seluruh alam (rahmatan lil’alamin).

b. Misi

1. Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan umat secara efektif
dengan menjadikan ulama sebagai panutan (qudwah hasanah), sehingga
mampu mengarahkan dan membina umat Islam dalam menanamkan dan
memupuk agidah Islamiyah, serta menjalankan syariah Islamiyah.

2. Melaksanakan dakwah Islam, amal ma’ruf nahi munkar dalam
mengembangkan akhlak kharimah agar terwujud masyarakat berkualitas
dalam berbagai aspek kehidupan.

3. Mengembangkan  ukhuwah islamiyah dan kebersemaan dalam
mewujudkan persatuan kesatuan umat Islam dalam wadah Negara

kesatuan Republik Indonesia.”

“ Ma Amin, ‘Fatwa And The Development Of Sharia Financial Industry : A Lesson From
onesia’, Al- Iqtishad : Jurnal llmu Ekonomi Syariah, Vol. 9.0. 2July (2017), him. 309
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- Peran Majelis Ulama Indonesia

LU 9

Dalam rangka menegakkan prinsip-prinsip Islam, Majelis Ulama

onesia (MUI) memiliki rencana strategis. Sebagai organisasi keagamaan yang

NGNIN 1!

bentuk untuk melayani kebutuhan masyarakat luas, peran MUI adalah menjadi

TR

mbatan antara pemerintah dan masyarakat dengan menjadi sumber bimbingan

U@

3

d%in nasihat dengan tetap netral dalam hal kebijakan atau masalah sosial. Selain
itu, MUI memiliki peran yang menghubungkan berbagai gaya hidup berbangsa
dan bernegara. MUI tidak hanya mengajarkan berbagai imbauan halal dan haram.
Namun, dalam hal peluncuran inisiatif tersebut, MUI memiliki kekhawatiran
karena peran keorganisasiannya selalu berhasil menjangkau populasi sasaran
sesuai dengan kebutuhan mereka. Inilah alasan mengapa MUI memiliki
kepentingan dalam kehidupan sosial, agama, politik, pendidikan, bahkan
@J§onomi. Oleh karena itu, MUI beroperasi dengan komitmen organisasi untuk

menyoroti pentingnya penyimpangan-penyimpangan agidah dan muamalah.”
Daftar Ketua Majelis Ulama Indonesia

Dari masa dulu berdiri hingga sekarang Majelis Ulama Indonesia Pusat

SAIUN DMUDIS

engalami beberapa kali pergantian Ketua Umum, diantaranya:

=k

o

Prof. Dr. Hamka (1975-1981)

o

. KH. Syukri Ghozali (1981-1990)

o

KH. Hasan Basri (1983-1990)

o

. Prof. KH. Ali Yafie (1990-2000)

& Mukhyar, ‘Tinjauan Peran Majelis Ulama Indonesia Dalam Mengoptimalkan

gembangan Pendidikan Entrepreneurship’, Jurnal Ar-Ribhu, Vol. 4 No.2 (2021), him. 85
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e. KH. M. Sahal Mahfudz (2000-2014)
f. Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin (2014-2015)
. Dr. KH. Ma’ruf Amin (2015-2020)

h. KH. Miftachul Akhyar (2022-sekarang)’

DYLNS NIN 1w D
(@]

Berikutnya daftar nama ketua Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi

wior

3
et

dari awal sampai akhir:

a. Prof. Syeikh. HMO Bafadhal (1977-1986)

b. Prof. Dr. H. M. Chotib Quzwain (1986-1995)

c. Prof. Dr. H. Sulaiman Abdullah (1995-2010)

d. Prof. Dr. H. Hadri Hasan, MA (2010-sekarang).”’

F. Komisi Fatwa dan Tugasnhya

Komisi fatwa MUI adalah sebuah komisi yang bertugas untuk
[y

grr%mbentukan fatwa-fatwa MUI. Tugas komisi fatwa adalah merunding dan

ﬁengeluarkan fatwa mengenai persoalan-persoalan hukum Islam yang dihadapi
3

masyarakat. Persidangan-persidangan komisi fatwa diadakan menurut keperluan

=
atau bila MUI telah dimintai pendapatnya oleh umum atau oleh pemerintah

Ji=]

L

engenai persoalan tertentu dalam hukum Islam. Untuk mngerluarkan fatwa

sl=]

{

sanya diperlukan sekali sidang, dan bisa saja dalam sekali persidangan bisa dan

g

78

<2\

sa saja dalam sekali persidangan bisa menghasilkan beberapa fatwa.

7® «“Organisasi Profil” https://mui.or.id/sejarah-mui/, diakses 17 Februari 2022

77 Sekretariat MUI Provinsi Jambi, Daftar Ketua MUI Provinsi Jambi, 10 Februari 2022

® M. Atho Mudzhar, Fatwa Majelis Ulama Indonesia Dalam Perspektif Hukum Dan
undang-Undangan, cetakan pertama, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012).him. 79-80
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I
®)
O,
o
a Sidang komisi fatwa harus dihadiri anggota komisi fatwa yang telah
£angkat pimpinan MUI dan memanggil para ahli apabila diperlukan. Sidang

@misi fatwa harus diselenggarakan apabila ada permintaan atau adanya
W

I"Sebutuhan yang oleh MUI dianggap dan perlu dikeluarkan fatwa. Kebutuhan yang
O

dianggap perlu dikeluarkan fatwa dapat saja datang dari masyarakat, pemerintah,

A

lembaga sosial, atau respon MUI terhadap suatu masalah tertentu. Dalam proses
mengeluarkan fatwa dapat dilakukan satu kali sidang atau dapat berkali-kali,

tergantung tingkat kuantitas permasalahan yang ada di masyarakat.

Fatwa-fatwa yang dihasilkan biasanya berupa pernyataanm diumumkan
baik oleh komisi fatwa sendiri atau oleh MUI, bentuk lahiriyah fatwa selalu sama,
dimulai dengan keterangan bahwa komisi telah mengadakan sidang pada waktu
tertentu berkenaan dengan adanya pertanyaan yang telah diajukan oleh orang-

grang atau badan-badan tertentu, dan dilanjutkan dengan dalil-dali yang

2

A

=l

gunakan sebagai dasar pembuatan fatwa yang dimaksud. Cara lain

|5

|LED

enyebarluaskan fatwa juga bisa dengan membicarakannya dalam konferensi-

0
kenferensi tahunan ulama yang diselenggarakan oleh MUI dan biasanya banyak
=

dari para ulama menghadiri konferensi ini.”

g Pemikiran Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah

w

f_: Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah memiliki beberapa pemikiran yang
=

menyimpang dari ajaran Islam yang tidak sesuai dengan Hukum Islam, dan itu
)

A

ﬁanggap sesat lagi menyesatkan oleh MUI Provinsi Jambi. Selain itu, mengikuti
o

® Fatkul Mujib, ‘Perkembangan Fatwa Di Indonesia’, Jurnal Nizham, Vol. 4 No.01
15), him. 12
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I

Q

O,

O

dan mengamalkan ajaran tersebut haram dan bisa merusak akidah. Adapun
pemikiran pengajian Darut Tauhid Qalbiyah Jambi sebagai berikut:

&, Isu Akidah

s

Q

Berdasarkan kajian penuntun studi Darut Tauhid Qalbiyah, mereka

BUDI

enerima syahadat dengan membuat ikrar yang sangat berbeda dengan ikrar

i
15

kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para nabi dan rasul. Selain itu, dalam
buku pedoman tersebut juga dijelaskan cara mengucapkan syahadat, yaitu kalimat
Muhammad SAW yang menegaskan bahwa Kita percaya bahwa hati kita adalah
utusan Allah. Arti ar dalam pengertian Muhammadar adalah sifat amanah yang
paling terpuji pada sirrullah setiap jiwa yang diciptakan Allah. Jadi selalu ingat
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan kita juga partikel debu tubuh Adam.
Utusan Allah, pikiran kita juga merupakan bagian terpuji dari pikiran Adam.
%@telah beriman, menang dan berjanji, ternyata kunci surga itu ada Laa ilaa ha

+

D
ifaullah muhammadar Rasulullah.®
) Isu ibadah

Ibadah merupakan prinsip dasar ajaran Islam yang termasuk dalam rukun

HISISAIUN BIWD)|

am terutama rukun Islam yang kedua, yaitu shalat. Pokok pikiran dalam

cz

I8S

membaca Darut Tauhid Qalbiyah tentang ibadah adalah tata cara shalat Jum‘at.

ta cara shalat Jum'at yang dijelaskan dalam panduan belajar ini mirip dengan

5] Uphu

alat Idul Adha yaitu tidak ruku atau sujud dan terdiri dari 17 takbir. Hakikat

lat dalam pengertian umum berarti menghadap, jadi shalat harus menghadap

# Buku Pedoman Majelis Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah Jambi, him. 15
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i~
et



38

nya dengan wajah dan tidak sujud atau sujud. Pemikiran ini hanya berdasarkan

ha

@ Hak cip&

UNIVERSTAS <Ak RESD FRE
SULTHAN THAEHA SAIFUDDIK
I & M R

ai ketentuan, namun perbedaannya dapat dilihat pada pembacaan awal dan
masing-masing menurut tuntunan Darut Tauhid Qalbiyah.®

ka mereka. Berbeda dengan shalat fardhu yang menggunakan metode fi'li
r syahadat antara shalat subuh dan shalat isya, masing-masing memiliki

akinan

u.
mak UGl m_,M:a @30_ State Islamic University of Sulthan Thaha Saify

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atouw seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;

# Buku Pedoman Majelis Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah Jambi, him. 21

jddin Jambi

a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penuiisan karya imioh, penyusunan laporan, penulisan krifik aotau finjouvan seate masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
2. Dilgrang memperbanyak sebagoian dan atau seluruh karya tulis ini dolom bentuk apapun fanpa izin UN Sutha Jombi
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BAB IV

\NALISIS METODE ISTINBATH HUKUM FATWA MAJELIS ULAMA
INDONESIA PROVINSI JAMBI NOMOR 1 TAHUN 2021 TENTANG

PENGAJIAN DARUT TAUHID QALBIYAH JAMBI

BUDI DYING NINRYIIL B}

Analisis Latar Belakang Munculnya Fatwa MUI Provinsi Jambi Nomor

%
L

1 Tahun 2021 Tentang Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah Jambi.

Pada dasarnya, MUI memiliki fungsi sebagai pemberi fatwa dan nasihat
mengenai permasalahan keagamaan dan kemasyarakatan pada umat Islam di
Indonesia sebagai perwujudan aman ma’ruf nahi munkar. Dalam pengertian luas,
fatwa MUI dapat pula mencakup nasihat, anjuran dan seruan. Nasihat merupakan
keputusan MUI terhadap permasalahan kemasyarakat yang sebaiknya dilakukan
oleh masyarakat maupun pemerintah. Sedangkan anjuran merupakan suatu
bié'rmasalahan kemasyarakatan dimana MUI berpendapat dan mendorong

+

D
masyarakat agar pelaksanaan terhadap suatu anjuran lebih intensif sehingga
®

tréjrcipta kemashlahatan yang maksimal.®

S Khususnya umat Islam, yang jumlah mayoritas memiliki satu wadah

é_%_lam menyatukan perbedaan pendapat keagamaan yaitu Majelis Ulama

li!hdonesia yang memiliki banyak perwakilan dari berbagai ormas Islam di

1S

Adonesia seperti Nahdhotul Ulama, Muhammadiyah, persis dan lain sebagainya.

he hyoy| uoy

8 Diana Mutia Habibaty Ahmad Mukri Aji, ‘Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tentang
%nyelenggaraan Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-19 Sebagai Langkah Antisipatif Dan
P-roaktlf Persebaran Virus Corona Di Indonesia’, Jurnal Sosial & Budaya Syar’i, Vol.7 No.8
(2020) him. 547
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Selain sebagai wadah pemersatu umat Islam, MUI juga berperan untuk

Bl

rfengarahkan umat Islam bagaimana berinteraksi dengan non-muslim. Pandangan
; MUI yang kemudian disebut fatwa dianggap mewakili pandangan umat
I%;am Indonesia, walaupun tidak sedikit juga menuai kritik dan kontroversi, peran
dian pengaruh fatwa MUI sangat dibutuhkan guna menjaga kemashlahatan

rﬁasyarakat Indonesia.

Fatwa biasanya muncul sebagai respon pertanyaan yang bersumber dari
masyarakat maupun kebijakan pemerintah. Posisi fatwa dalam rangka meluruskan
kembali perubahan social dan budaya yang berkembang di masyarakat atau
kebijakan pemerintah yang akan diterapkan agar tidak keluar dari koridor hukum
Islam.2® Kenyataan menunjukkan adanya kebutuhan itu berupa banyaknya
pertanyaan atau permintaan masyarakat tentang berbagai persoalan hukum yang
menuntut jawaban hukum. Ini dibuktikan oleh penelitian Atho Mudzhad yang

L7

Fﬁ‘engatakan bahwa fatwa itu dikeluarkan sebagai tanggapan atas keprihatinan
D

Gfum pada suatu waktu atau atas pertanyaan orang-orang Islam secara
perseorangan. Pertanyaan dan persoalan hukum itu menjadi semakin meningkat
Efaik kuantitas maupun kualitas sehubungan dengan kompleksitas masalah dalam

D
kehidupan masa kini yang muncul sebagai dampak berkembanngnya ilmu

o
pugngetahuan dan teknologi.®*
S5
o
-
—
i
O
5 8 Muhammad Maulana Hamzah, ‘Peran Dan Pengaruh Fatwa Mui Dalam Arus
Transformasi Sosial Budaya Di Indonesia in Indonesia’, Jurnal Studi Agama, Vol.17 No.1 (2017),
fim. 121
0

8 Muhyidin, ‘Fatwa MUI Tentang Vasektomi Tanggapan Ulama Dan Dampaknya
"{l'erhadap Peningkatan Medis Operasi Pria ( MOP )’, Jurnal Pemikiran Hukum Islam, Vol. 24 No.1
(2014) him. 79
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Kendati demikian Majelis Ulama Indonesia Provinisi Jambi mengeluarkan

twa MUI Provinsi Jambi Nomor 1 tahun 2021 tidak lari dari laporan

1 3w o)

iﬁasyarakat terhadap problematika sosial yang muncul akibat ketidaksesuaian
L
égiltara hukum syara’ dengan apa yang terjadi dikehidupan bermasyarakat. Sama
O

d:gngan yang dijelaskan oleh Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
_ovinsi Jambi yang mengatakan bahwa fatwa No.1 Tahun 2021 dikeluarkan atas
dasar laporan masyarakat daerah Tehok yang di mana aliran tersebut sudah
meresahkan dan meragukan ajaran-ajaran nya yang tidak sesuai dengan ajaran
yang berasal dari al-Qur’an dan Sunnah. Karena hal inilah Majelis Ulama Provinsi
Jambi khususnya Komisi Fatwa mengambil tindakan dengan mengeluarkan fatwa
tersebut. Jika tidak dikeluarkan akan mengakibatkan keraguan di masyarakat
bertambah besar dan memperbanyak ajaran menyimpang dari ketentuan Allah dan

Rasul.®

L7

Q Analisis Metode Istinbath Hukum Fatwa Mui Provinsi Jambi Nomor 1
D

Tahun 2021 Tentang Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah Jambi

N 2ILUDIS

Jika setiap pendapat dikaitkan dengan agama, maka satu hal yang perlu

pahami adalah mengapa agama itu ada. Berikut ini adalah empat tujuan agama

ebagaimana dikemukakan oleh para ulama: yaitu : pertama, memelihara agama

LIS12n L

%)

2

{

sendiri, kedua, memelihara jiwa, ketiga, memelihara akal, keempat,

=g

By

emelihara keturunan, kelima, memelihara harta.

# Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi Tahun 2021 Tentang Majelis Pengajian
rut Tauhid Qalbiyah Jambi
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Dari ketiga metode yaitu metode nash qath’i, qauli dan manhaji. Dari

ketiga metode tersebut Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi hanya

] >g§w o]

Iﬁenggunakan metode manhaji yang merupakan suatu perkembangan yang ideal
Iz:ajrena konseksuensi pengguaan metode ini adalah harus mengacu pada metode
pjenggalian hukum mazhab empat secara komprehensif dengan memperhatikan
égam dan hirarkinya.*® Hal ini sesuai draf fatwa yang dikeluarkan MUI Provinsi
Jambi dengan menggunakan metode manhaji karena secara umum sama dengan
ushul figh termasuk di dalam metode yang digunakan Imam Syafi’i yang berdasar
kepada al-Qur’an, Sunnah dan Ijtihad ulama terdahulu. Selanjutnya metode
manhaji juga termasuk dalam metode yang Paling mudah dan asumsinya telah
digunakan oleh ulama terdahulu jadi dalam konsep ini menggunakan ittiba kepada
ulama terdahulu. Metode manhaji ini juga merupakan terobosan paradigmatik
yang mampu menjawab tantangan zaman dan dapat dipertanggung jawabkan

L7

+
$ecara normatif dan sosial sekaligus.®’

% Dengan mengacu pada beberapa bagian metode hukum vyaitu bayani,
%hh dan istislahi. Dapat diketahui bahwa metode bayani berupa klasifikasi dari
azgpek kebahasaan yang menafsirkan teks dalam mencari makna®®. Seterusnya
@etode ta’lili adalah upaya penggalian hukum baik dari segi alasan (illah) yang
(H_ih’tetapkan hukum syara’.®*Terakhir metode istislahi adalah penggalian hukum

ng bertumpu pada penalaran nash untuk melindungi dan mendatangkan

8 Moh. sholehuddin, Dinamika Nalar Fikih......, him. 180

¥ Muhammad Igbal, “Metode Talfiq Manhaji MUI Dalam Fatwa, Jurnal Al-‘Adl, Vol.13,
2, 2020, him. 153

8 Azhar, implementasi metode bayani, burhani, tajribi...., hlm. 95

8 Munajat, Metode Penemuan Hukum dalam Perspektif Filsafat.., him. 187
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maslahatan.”® Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi menggunakan metode

inbath hukum istilahi dalam fatwanya tentang pelaksanaan Darut Tauhid

A@L F

@Ibiyah Jambi. Maslahah al-Mursalah sering digunakan untuk merujuk pada
o
r'ﬁetode istinbath hukum istislahi. Maslahah al-Mursalah adalah salah satu metode
iy

p:gnegakan hukum yang sangat efektif dalam memberikan solusi, seperti yang
&_Elakukan oleh Nabi (SAW), Syaibah, Tabi'in, dan otoritas agama (mujtahid).
Terlepas dari kenyataan bahwa ulama tertentu tidak menerima metode penelitian
ini, berdasarkan statistik, sebagian besar ulama mampu menerimanya dengan
pernyataan yang kuat dan pasti.”* Mashlahah al-mursalah sendiri berarti suatu
kemaslahatan yang tidak disinggung oleh syara’ dan tidak dapat pula terdapat
dalil-dalil yang menyuruh untuk untuk dilakukan atau dilanjutkan, sedang jika

dikerjakan itu akan mengakibatkan kebaikan (kemashlahatan).”

o Aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode

+
O

[;énerapan istislahi meliputi tujuan Magashid Syari'ah yang ingin dicapai dan

W

&Eertahankan oleh syari’ah melalui aturan-aturan yang dibebankan pada

"l
manusia. Dalam hal ini yaitu, dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyah. Istinbath
=

i?%ﬁslahi dimungkinkan untuk menggunakan istinbath istislahi jika tidak ada dalil-
'qélil khusus. Penggunaan istinbath istislahi dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia
Brovinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah

+

Jjambi bila dikaji seksama berdasarkan kemashlahatan, yaitu memastikan bahwa

% pyrwanto, "Reformasi Konsep Maslahah Sebagai Dasar Dalam ljtihad Istislah™..., him.

" Hendri Hermawan Adinugraha and Mashudi Mashudi, ‘Al-Maslahah Al-Mursalah
lam Penentuan Hukum Islam’, Jurnal Iimiah Ekonomi Islam, Vol.4 No.01 (2018), him. 63

2 Achmad Cholili, Urgensi dan Relevansi Al-Maslahah Al-Mursalah Sebagai Metode
ihad Kontemporer, Jurnal At-Tahdzib, (Jombang), Vol. 1, No. 2, 2013, him. 205
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at Islam menyadari efek negatif yang akan mempengaruhi kehidupan sehari-

5

hari setiap orang, karena menurut penilaian masyarakat awam adalah salah satu

:ﬁ;r

@ntuk penistaan dan penodaan terhadap agama yang mereka anut, khususnya
o

é_‘gama Islam.%

9]

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode istislahi, yaitu:

wior

3
1

tujuan Magqashid syari’ah yang ingin dicapai dan dipertahankan oleh syari’ah

melalui aturan-aturan yang dibebankan pada manusia. Dalam hal ini yaitu
dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat. Istinbat istislahi bisa digunakan bila tidak
ditemukan dalil-dali khusus. Penggunaan istinbat istislahi dalam Fatwa Majelis
Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah
Jambi dalam situasi yang dianggap menyimpang dan meresahkan bila dikaji
seksama berdasarkan kemashlahatan, yaitu untuk menyelamatkan agar umat islam
m@ndapat petunjuk yang jelas tentang ajaran agamanya agar terhindar dari
paényimpangan dan permasalahan ini tidak berlarut-larut ditengah masyarakat.

alam kondisi seperti sekrang ini bisa dikatakan sebagai kondisi seperti ini bisa

tkatakan sebagai kondisi dharuriyat.

Tujuan asal mengenai hifz al-din adalah untuk menciptakan kehidupan

AlISISAIL %J!b&ﬂj

menjadl lebih tertib dan damai dan tidak terjadi kekacauan. Terlebih lagi untuk

N

hjencegah adanya aliran yang bertentangan dengan ajaran Islam. Seperti yang

Q
tircantum di dalam buku pedoman pengajian darut galbiyah jambi yang

B0
®
=
@®
>
wn
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» Zamakhsyari Bin hasballah Thaib, “Ancaman Aliran dan Pemikiran Sesat Terhadap
utuhan NKRI”, (Dosen Fakultas Agama Islam Universita Dharmawangsa: Medan , 2018), hlm.
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kan sebagai Nabi yang paling sempurna. Dan juga pelaksanaan sholat fardhu

W g

jam’at yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dengan pelaksanaan tanpa rukuk dan

é}gjud. Mengenai hal ini pengajian tersebut juga memiliki sumber yaitu buku
o

pedoman mereka. Di dalam buku pedoman mereka tersebut menjelaskan bahwa

o]y

arti sebenarnya sholat itu adalah menghadap, jadi karena penjelasan itulah mereka

A

berpendapat sholat itu tidak perlu rukuk ataupun sujud. Menghadap dalam artian
umum memiliki arti yaitu menegakkan atau berdiri sempurna dengan menghadap

kedepan.

Dalam ketentuan hukum Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun
2021 terdapat 18 point ketentuan hukum. Dalam hal mengenai permasalahan
ibadah yang dilaksanakan pengajian darut tauhid galbiyah jambi memiliki
beberapa ketentuan hukum yang ada di dalam fatwa yaitu point keseembilan,
s&puluh dan tiga belas pada point-point itu menekankan untuk melaksanakan

t’dadah sesuai dengan tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Dalam hal

|‘:.

i ibadah yang paling benar adalah ibadah yang dilakukan atas dasar hukum

|UED

3}

seperti apa yang di ajarkan Rasulullah SAW. Hal ini senada dengan dalil seperti
-

hadlts riwayat al-Bukhari yang dijadikan rujukan oleh komisi Fatwa Majelis
Qlama Indonesia yang berbunyi :

o

gl sl (ol G5 S 1o ) o3y ade b oo gy J6 205 b Sl
Q

j Artinya: dari Malik bin al-Huwairits, semoga Allah meridhoinya,
bahwasanya Nabi SAW bersabda shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
qalat (HR. al-Bukhari).**

o

O

-':—': **Ibnu Hajar Al Ashgalani, Terjemahan Bulughul Maram, (Mesir: Pustaka Imam Adz
Dzahabi, 1958) him. 156
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Hadits ini menjelaskan bahwa hendaknya kaum muslimin mengikuti

w p1dio 3oH @)

gerakan-gerakan sholat yanng dituntunkan Rasulullah SAW, karena itu adalah

@alannya yang pertama kali akan dihisab di hari kiamat.

o

51 Adapun hadits lain yang menjadi rujukan yang berbunyi :

5

5 sab ane el 13la bl (3 ool ot gy BERN Sy JB 2B L Bl o0, Rl o

((L"‘"J Sl

Artinya: dari Aisyah semoga Allah meridhainya, ia berkata, Rasulullah
SAW bersabda barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam urusan kami ini
(urusan agama) yang bukan dari ajaran agama ini, maka perkara tersebut tertolak.

Selanjutnya hadits lain yang menjadi rujukan berbunyi :

a o o8 b Gl 0ok o B o B e ko s L
Sy Jaily oS xSy i Yo JB 8 e 58 (oS e ) Gl o o))
(Bladlly Trle ) o1y )88 B Ll fo b e ol S

’“? Artinya : telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin

I¥umalr berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bisyr berkata,
telah memberitakan kepada kami Yazid bin Ziyad bin Abu Al ju’d dari Zubaid
@rl ‘Abdurrahman bin Abu laila dari Ka’b bin Ujrah dari Umar ia berkata, Shalat
safar itu dua rakat, jum’at dua rakaat, iedul fitri dan iedul adba dua rakaat,
sempurna tanpa meringkas sebagaimana sabda Muhammad SAW.

Dengan demikian di dalam shalat itu sendiri memiliki beberapa gerakan

1S AU

éﬁolat yang berkaitan dengan permasalahan yang ada di dalam fatwa mengenai

§ho|at yang hanya menghadap tanpa rukuk dan sujud, akan dijelaskan beserta

|I 1S

dalll -dalinya dari al-Qur’an dan As-Sunnah, dimana hal ini berlaku bagi laki-laki

§] 8]
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Sholat dengan berdiri/ duduk/ berbaring

Apabila seseorang hendak memulai sholat, maka ia berdiri menghadap

ARTION

lat atau kearah kiblat, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-

garah (2) ayat 238-239 :

Kib
%
Bag
o
=

3
et

Aias OB (T o A )")3):9’4;}‘“9]*"-1‘/{ Teoslall o fsbas
Qﬁu\yﬁgur&&bwmb}gmwum us,jwu}

-

=)

S a——

Artinya : 238. peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat
wusthaa[152]. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. 239. jika
kamu dalam Keadaan takut (bahaya), Maka Shalatlah sambil berjalan atau
berkendaraan. kemudian apabila kamu telah aman, Maka sebutlah Allah
(shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum
kamu ketahui.*®
apabila ia tidak sanggup untuk berdiri akibat suatu udzur (antara lain sakit,

L7
+

O
dan sebagainya) maka ia dapat sholat dengan duduk ataupun berbaring,

éébagalmana dijelaskan dalam hadist Riwayat Al Bukhari n0.1117 :

b, Taclis ¢ dlaad § oo, 8 Jo ™ Jli § 58 Ml gy I, gl 3 36

Artinya: Aku menderita wasir, maka aku bertanya pada Rasulullah SAW,
muadian beliau menjawab, “Shalatlah engkau dengan berdiri. Jika kamu tidak
ampu maka duduklah. Dan jika kamu tidak mampu maka berbalinglah.®

%> Al Qur’an Indonesia Surah Al Bagarah 238
% Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim (Al-Lu’lu’ Wal Marjan)
rjemahan Muhammad Ahsan bin Usman, (Jakarta : PT. Alex Media Komputindo, 2017) him.
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Rukuw’

Gerakan tubuh ketika ruku’ adalah sebagaimana dalam hadits riwayat

am Muslim no. 1138 yaitu sebagai berikut:

NSININ A1 ¢

u”“‘rjé 85 (Al oy ) sl J“K‘SL°M@~“’ £ 0 Jy25 o8
Mb@\b Kbbgy_my.\mrléﬂ UAMJ@ 131 ¢ KJ;duﬂjmﬁViﬁm\
) ity 2l iy b 06 8 v’-{Lg&JﬂQKU\’dyM@’MHM\
bl YA 5 o5 C»“wﬂ‘“ﬁ&) o o e S BN R e o s

Artinya: Adalah Rasulullah SAW membuka shalat dengan takbir dan
membuka bacaan dengan Alhamdulillahirobbil ‘alamin. Dan jika beliau rukuk’
beliau tidak menengadahkan kepala keatas, akan tetapi tidak juga
menundukkannya, tetapi diantara keduanya (rata). Dan jika beliau bangun dari
ruku, beliau tidak langsung bersujud sehingga berdiri tegak terlebih dahulu. Dan
apabila beliau mengangkat kepalanya dari sujud, belum sujud lagi sehingga duduk
dengan lurus. Dan beliau pada setiap dua rakaat membaca tahhiyyat dimana beliau
menghamparkan kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya. Dan beliau
melarang dari duduk setan. Dan melarang seseorang menghamparkan kedua
sikuya sebagaimana terkaman binatang buas. Dan beliau menutup sholatnya
dengan salam.”’

'l ™
§Q%U o]y

Selanjutnya yang terakhir dalil penjelasan lain mengenai sujud atas

rmasalahan shalat pengajian darut tauhid galbiyah yang tidak memakai sujud.
-Sujud

Adapun dalil mengenai sujud akan dijelaskan di dalam hadits riwayat
1am Bukhari No. 803 dan imam Muslim No. 392 mengenai bergerak turun

nuju sujud sebagai berikut:

lels 5 e 8140 U5

*” Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, him. 137
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Artinya: Mengatakan Allahu Akbar ketika turun sujud.®®

jika melihat dalil-dalil yang dirujuk oleh Majelis Ulama Indonesia

ovinsi Jambi dalam mengeluarkan fatwa tentang pengajian Darut Tauhid

@D NSININ A1 D}

Iblyah Jambi yang terdapat pada ketentuan point ke sembilan, sepuluh dan tiga
l%las menunjukkan bahwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi dalam
r%engeluarkan Fatwa Nomor 1 Tahun 2021 menggunakan metode metode ta lili
yang menggunakan pendekatan penggalian suatu kasus dengan merujuk kepada
kasus lama yang sudah ditetapkan hukumnya terlebih dahulu, dengan
memperhatikan kesamaan ‘i/lat hukum yang diajarkan Rasulullah dengan masalah

yang dikaji oleh MUI berkenaan tentang sholat.

Adapun Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi dalam mengeluarkan
Fatwa Nomor 1 Tahun 2021 juga memperkuat landasan hukumnya dengan ijma’

ﬂfama tentang jumlah rakaat dalam shalat seperti :

OLS) i) 5o J\ ey s Y %\’J\ J_:;\ 8‘

N 2IWpjs| a4

Artinya : para ulama bersepakat, tiada perbedaan pendapat di antara
mereka, bahwa jumlah rakaat dalam shalat jum’at adalah dua rakaat.”

Dari dalil-dalil hukum yang menjadi landasan Majelis Ulama Indonesia

B Allsias

lam mengeluarkan fatwa bahwa ibadah shalat jum’at yang dilakukan tanpa

;;l\_IIS

uk dan sujud, dipatahkan oleh dalil-dalil diatas yaitu shalat fardhu jum’at

=l

akukan dengan rukuk dan sujud. Shalat jum’at yang dilakukan pengajian di

goul

lam fatwa tersebut tentunya dilakukan tanpa rukuk dan sujud yang termasuk

% > Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Shahih Bukhari Muslim, him. 137
® Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Majelis
gajlan Darut Tauhid Qalbiyah Jambi
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dalam rukun sholat. Apabila rukun sholat yang harus dikerjakan ditinggalkan
3
%aka sholatnya menjadi tidak sah menurut mazhab syafi’i, rukun sholat ada tiga
?@Ias antara lain, yaitu :
o
g a. Niat
%T b. Berdiri (jika mampu)
o
o c. Takbiratul ihram
d. Membaca surah al-fatihah
e. Rukuk dengan tumakninah
f. lktidal dengan tumakninah
g. Sujud dengan tumakninah
h. Duduk antara dua sujud dengan tumakninah
i. Duduk tasyahud awal dan akhir dengan tumakninah
n J. Membaca tasyahud
O
® k. Membaca sholawat Nabi SAW
%_‘ I. Membaca salam sambil menoleh ke kanan
:_:J. : 100
— m. Tertib urusan rukunnya.
-
5 Dengan beberapa penjelasan di atas mengenai dasar hukum yang dipakai
MUI Provinsi jambi dapat dilihat juga penjelasan dari beberapa hadist shahih
(¥
bukhari dan muslim dapat disimpulkan shalat yang tidak memakai rukuk dan
=
O
sujud, maka shalat itu tidak sah dan tertolak karena dengan beberapa dasar hukum

atas sudah terlihat jelas dengan penjelasan tersebut.

' Junaidi Arsyad, “Meningkatkan Keterampilan Sholat fardu”, Jurnal Ansiru, Nomor 1.

lume 1, Juni 2017, him. 186
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Selanjutnya dalam hal ini Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi juga

Bl

memutuskan beberapa masalah terkait dengan akidah, bahwa akidah dari Majelis

s

if}_engajian Darut Tauhid Qalbiyah ini berbeda dengan akidah Ahlu Sunnah wal
w
j_:ama ‘ah dimana mereka berpedoman kepada kasyf. Kasyf dikenal disalah satu
O

A

%lmber pengetahuan dari pakar tasawuf yaitu ‘irfan. ‘irfan merupakan suatu
rﬁacam pengetahuan ma rifat yang diterima hati melalui kasyf (ketersingkapan)
yang langsung dari Tuhan.!® la kemudian menjadi sumber utama dalam
menyingkap makna spiritual yang tersembunyi di balik lafal Al-Qur’an. Bahkan,
Al-Jabiri menjadikan ‘irfan sebagai salah satu metode dalam memahami teks yang

disebutnya dengan metode ‘irfani.**

Akan tetapi ini bertolak belakang dengan kasyf yang dipakai sebagai
sumber ajaran dari Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah yang pimpinannya mengaku
hertemu langsung dengan malaikat, Nabi dan Rasul. Tidak hanya itu mereka juga

O

bérpendapat bahwa Nabi Adam adalah Nabi paling sempurna, sedangkan Nabi

J|5

Muhammad hanya sebagai pelengkap.'® Oleh karena itu ada beberapa point yang

antumkan mengenai masalah tersebut di dalam draf fatwa MUI Provinsi Jambi
lomor 1 Tahun 2021. Adapun landasan hukum MUI Provinsi Jambi berkenaan
ngan masalah akidah terhadap Nabi Muhammad sebagai Nabi paling sempurna

agai berikut :

| L,DL“|Icn> 40%432;.“,%:)

101 M. UIil Abshor, Epistemologi Irfani (Sebuah Tinjauan Kajian Tafsir Sufistik), him.

BNuD
w

102 Reflita dan Jonni Syatri, ‘Konstruksi Hermeneutika Tafsir Sufi’, Jurnal Studi Al-
r’an Hadist, Vol. 2 No.2 (2020), him. 112

103 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Majelis
gajlan Darut Tauhid Qalbiyah Jambi

wor L|p§g r‘.@;ug

i~
et



HIODNAYE FHYHL NYHL NS

dynBusg g

UL

Boges yoiuoguadwew Buouopq 7

Q

=

\
o
[oa BuoA uoBuyuasday uoyiBrisw yop

OO L run|

JLENE MM I

Yo DS OLW Ny ons uonofull nojo iy uospousd ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduaoy uosinuad ‘uoiyjsuad uoyp

MJALID[

IGLUOr oynsg N uzi oduoy undodo yniued woiop U sjng

ENLGH R

SELERT

185 dunBuaw Buoiopg |

uad unBuuaday ynjun cAuoy uodynBuad "o
R

|50 JBCLUNS UDYINGaAUSLL DP UDALWINUDIU e oduny iUl sipng DAIDY Yrunes NoLo uop uo

T
o
™~
o
o
o
=
o
=
(o
=
&
&
]
=
=
G
0

I

Q

0,

O

O _\ ’“ - /ﬁ A E/
3 2 s {.é—,-d.«d Uy ATy A1 152,115
= Artinya: dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat. (Q.s Al
@ran 132)

;: Di dalam ayat ini menjelaskan bahwa wajib untuk mentaati Allah dan
%asul. Dengan menggunakan metode bayani mencakup pembahasan tentang

r'\
u

makna lafadz, pemakaian lafaz, terang dan samarnya, dan penunjukan lafaz
kepada maknanya. Ayat menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada hamba-
hambanya untuk betakwa kepada Allah dan Rasulnya agar mereka beruntung di
dunia dan diakhirat.***
Di dalam landasan hukum lain juga dijelaskan seperti dalam dasar hukum

di bawah ini :

Surah an-Nisa ayat 59 yang berbunyi :

deo _ . o .z
b 2w ANT U505 sl )T Tamaboly BT 1 g2 bol 15005 (T G
i/;" O R S 207 w7 708 st " A -
A5 L 052 3 A5 O Jsu 5 bl Jf0938 5 [ § o5
O z 2 g

; 4&5.;;\31;1;-&14‘3
®

f Artiny: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
fentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

104 Abdullah Bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2 Terjemahan M. Abdul Ghoffar,
akan II (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2003), him. 136
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Dalam surah an nisa ayat 59 ini Ibnu Katsir menafsirkan bahwa berkaitan

o

3
dengan firman Allah di atas “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
Taatilah Rasul, dan ulil amri di antara kamu”.®> Bahwa Allah memerintahkan
‘f_/-.l

tuk taat kepada-Nya dan taat kepada Rasul-Nya, yaitu dengan melaksanakan

rintah kedua-Nya yang wajib dan yang sunnah serta menjauhi larangan

ZLL r}g OUEN

duanya. Kemudian Allah memerintahkan agar mengembalikan segala perkara
yang diperselisihkan oleh manusia dari perkara-perkara yang merupakan dasar-
dasar agama ataupun cabang-cabangnya kepada Allah dan Rasul-Nya.'®® Dapat
dilihat di dalam fatwa tersebut mempunyai landasan hukum yang diulang kembali
dengan landasan hukum yang berbeda, maksudnya bahwa suatu permasalahan
yang ada tidak dijawab dengan satu dalil akan tetapi dijawab dengan dalil yang
lain sehingga fatwa tersebut memiliki kekuatan hukum tersendiri. Ini juga terkait
dengan metode istinbath manhaji yang termasuk di dalam golongan bayani.
P%jengapa demikian karena menurut landasan teori metode bayani adalah metode

yang berupa Klasifikasi dari aspek kebahasaan yang menafsirkan teks dalam

=100

encari makna. Menurut landasan hukum tersebut mengatakan bahwa tafsirnya

/BN

tUju kepada orang-orang beriman dan bertakwa secara umum untuk mentaati

gala perintah Allah SWT dan Rasul, tidak lupa pula ulil amri. Jika terdapat

Agsla

erkara yang berkaitan dengan permasalahan seperti di dalam Fatwa Nomor 1

| |r'.§gr;n

ahun 2021 tentang pengajian darut tauhid galbiyah mengenai akidah majelis

sebut.

1% Al Qur’an Indonesia. Surah an Nisa ayat 59

1% Muhammad Nasib Ar-Rifa’l, Taisiru Al-Aliyyul Qadil Li Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir,
pok Gema Insani, 1999), him. 739
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a Adapun dalil yang juga menjadi landasan hukum yaitu dalam surah al-
3

Anfal ayat 20 yang berbunyi :

’Z; E/ P 'Y s LG~ o 4 g I _ ) /£5~

;gu‘j aLs bj ;s\]).wj 4”‘ ‘}x..,la‘ ‘),.n‘; ~,-1:,\]‘ hg
=

® . s s
=

3
et

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang kamu mendengar
(perintah-perintah-Nya).'%’

dan terakhir yang menjadi dasar hukum yaitu pada surah al-Nur ayat 54

yang berbunyi :

P T . T /E, 420 2 £ _g~ o g g 2
~Loade Lol 150 b Jsuil acbly dbl Tacbl 118

P € P < . s o

3 ’5“’
on \_/'37/"‘*']

~ Artinya: Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika
kamu berpaling Maka Sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa
vang dibebankan kepadamu. dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu
rﬂendapat petunjuk. dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan
(amanat Allah) dengan terang".**

Dasar hukum di atas dapat disimpulkan bahwa senantiasa untuk beriman

n bertakwa kepada Allah dan Rasul (Muhammad) yang dijelaskan secara makna

az, dan penunjukan lafaz kepada umat Islam.

Ir .§4 o] %mx—:m.

Kendati demikian nash ini menjadi ketentuan hukum atas beriman kepada
lah dan Rasul (Nabi Muhammad) maka dari itu Pengajian Darut Tauhid

albiyah ini mempercayai Nabi Adam adalah Nabi paling sempurna, sedangkan

7Q.S. al-Anfal: 20
% Q.S an-Nur :54
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abi Muhammad hanya sebagai pelengkap. Dengan landasan di dalam fatwa MUI

Z

ovinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2021 pengajian ini dianggap sebagai pemikiran

5
Pro

ang tidak sesuai dengan Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
w
Igh sebagai Suri tauladan bagi umat Islam dan penghulu segenap Rasul, serta
O

makhluk yang dikhususkan oleh Allah dengan sebesar kekhususan Allah, tidak

=
sama dengan manusia biasa, utama di antara manusia seluruhnya, orang paling

utama yang mewujudkan ketagwaan serta kehadirannya mengiringi rahasia

keutamaan yang tersebar merata diseluruh alam semesta'®

sebagaimana perintah
Allah.

Akan tetapi tidak hanya itu Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi juga
memakai metode istislahi dengan mempertimbangkan kemashlahatan umum
Penetapan hukum dilakukan berdasarkan pendekatan kemashlahatan yang
menjadi tujuan hukum. Dengan demikian metode istilahi adalah berupa upaya

L7

@rérenungan hati melalui proses nalar.*® Corak penalaran istislahi adalah upaya
énggalian hukum yang bertumpu pada prinsip-prinsip kemashlahatan yang
ég'simpulkan dari Al Qur’an dan Hadits. Artinya kemashlatan yang dimaksudkan
ér.fsini adalah kemashlatan yang secara umum ditunjuk oleh kedua hukum tersebut.
_I;gaksudnya kemashlahatan itu tidak dapat dikembalikan kepada suatu ayat atau
I;T?gdist secara langsung baik melalui penalaran bayani atau ta’/ili melainkan

d;ikembalikan pada prinsip umum kemashlahatan yang dikandung oleh nash.

'%Nailah Sa’diyatul Fitriah, “ Dibalik Alasan Nabi Muhammad dijadikan Wasilah dalam

doa : Kajian Lingusitik Kognitif”, Jurnal Of linguistics, Vo. 5, Nomor 2, November 2022,him.

(62 it

1% Dedi Supriyadi, “Sejarah Hukum Islam”, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), him.142
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Dalam perkembangan pemikiran ushul figh, corak pemikiran istislahi ini

Bl

r;\nmpak dalam beberapa pendekatan seperti magashid syariah dengan beberapa
gpek yang dikemukakan oleh Al-Syatibi menjelaskan seluruh ketetapan hukum
t?rdiri dari lima bagian utama yang dikenal dengan al-dhuriyat al-khamaah dalam
éngka membentuk hukum yang ditekankan dapat dipertahankan. Menjaga agama
a__gau hifzh al-din, menjaga kejiwaan atau hifzh al-nafs, menjaga akal atau hifzh al-
‘agl, menjaga turunan atau hifzh al-nasl, serta menjaga harta atau hifz al-mal.
Kemudian ada dua syarat lagi yang disebut hajiyat dan tahsiniyat. Tingkat
pertama adalah daruriyat, Asy-Syatibi berpendapat tentang hal yang termasuk
ketegori daruriyat yang untuk memperoleh kepentingan penjagaan antara lain :
agama (al-din), jiwa (al-nafs), akal (al-‘ag/), harta (al-mal), dan keturunan (al-
nasl). Selanjutnya hajiyat diartikan sebagai kebutuhan yang mampu mencegah
terjadinya kesulitan dalam mencapai keperluan daruriyat, tetapi apabila keperluan
I;irgjiyat tidak terpenuhi maka tidak merusak keberadaan kebutuhan daruriyat. Dan
érakhir tahsiniyat yang memiliki arti hal-hal penyempurna. Dalam hal ini

3

%hsiniyat merupakan penyempurnaan kebutuhan daruriyat dan hajiyat.""*

A | L -

Jika dikaitkan dengan konteks fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi

o

a‘%mbl Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah termasuk

5

A

dalam hifz al-din adalah menjaga agama untuk menciptakan kehidupan
enjadi lebih tertib dan damai dan tidak terjadi kekacauan. Terlebih lagi untuk

ncegah adanya aliran yang bertentangan dengan ajaran Islam. Seperti yang

DUB Lr)B INSZO

rcantum di dalam buku pedoman pengajian Darut Qalbiyah jambi yang

S I

"' M. Zighri Anhar Nst dan Nurhayati, ‘Teori Maqashid Al-Syari’ah Dan Penerapannya
a Perbankan Syar’ah’, Jurnal Jesya, Vol.5 No.1 (2022), him. 899
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enjelaskan bahwa bahwa Nabi Muhammad SAW hanya sebagai pelengkap

e

bukan sebagai Nabi yang paling sempurna. Dan juga pelaksanaan sholat fardhu

s

jﬁm’at yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dengan pelaksanaan tanpa rukuk dan
e

éTJjud. Tentunya hal ini berkaitan dengan salah satu dari 10 kriteria sesat menurut

o]y

MUI pusat terkait dengan ajaran sesat tersebut antara lain adalah meyakini atau

A

mengikuti agidah yang tidak sesuai dengan dalil syar’i. Situasi yang dianggap
menyimpang dan meresahkan bila dikaji seksama berdasarkan kemashlahatan,
yaitu untuk menyelamatkan agar umat islam mendapat petunjuk yang jelas
tentang ajaran agamanya agar terhindar dari penyimpangan dan permasalahan ini
tidak berlarut-larut ditengah masyarakat.

Oleh karena itu, komisi fatwa MUI Provinsi Jambi mengeluarkan fatwa
tersebut dengan melihat dari kontek mashlahah mengatakan bahwa ketika ada
aliran menyimpang memberikan hukuman agar tidak menyimpangkan kepada
éu'gang lain. Dalam hal ini pertimbangan magashid syariah diperlukan dengan
tjuan menjaga agama (hifz al-din).

Hal ini juga dikuatkan dengan pendapat salah satu ulama ahli figh seperti

endapat Imam Fakhruddin ar Razi yang mengatakan bahwa golongan yang

Bslo ?bb N DIk

enylmpang dan sesat dari akidah seperti Mu’tazilah, mengutarakan pandangan
an pendapat tentang aliran menyimpang sebagai sumber kesesatan dan keraguan,
iaka yang ada di dalamnya kebanyakan adalah wahyu setan.**? Jika dilihat dari
ndapat Imam Fakhruddin ar Razi tersebut bisa di lihat dari konteks fatwa

ajelis Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang pengajian darut tauhid

S rE DU UDBYNSZO A

2 Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghayb, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah,
90), him. 209
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galbiyah jambi yang diputuskan sesat dengan kajian yang seksama antara anggota

d

I%misi fatwa yang berdiskusi tentang pengajian tersebut dengan melihat buku

édoman mereka. Dengan beragidah yang tidak sesuai dengan apa yang diajarkan
[

@ﬂussunnah Waljama’ah seperti ajaran yang berasal dari kasyf dengan
O

A

@enyebutkan bertemu langsung dengan malaikat yang sepuluh, serta Rasulullah.
San juga mempercayai bahwa Nabi Adam adalah Nabi yang paling sempurna
sedangkan Nabi Muhammad SAW hanya sebagai pelengkap antara sekian Nabi.
Dalam konteks ibadah pun memiliki kesesatan dengan melaksakan sholat jum’at
tanpa dengan rukuk dan sujud dengan berdalih sholat berarti menghadap, jadi

yang paling sempurna menurut ajaran mereka yang terdapat dalam buku

pedomannya dengan tata cara hanya menghadap.

IQUUID[ UIRDRNIDS DUBY] UDYLNS 1O ASISAIUN DILUDIS| 2101S



HIODNAYE FHYHL NYHL NS

py undynBuay 'q

[oa, BuoA unBuyuadsy uoyiBrisw 3o
YO DS OLW Ny ons uonoful nejo iy uosinuad ‘uosodo] uounsnduad ‘Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uobuuaday ynjun oAuoy uodynbuad "o

LN WM I

MWD O

undodo ynjusd Woop Ul spng oAoy Yrunes noyo uop uoioboges yodu ocuadwe w Buouo)g 7

ICLUOr OUIng wn uz oduoy

T LGH AN

SELERT

|50 JBCLUNS UDYINGaAUSL DP UDyLWINUDaUew oduny i spng oAdny yrun@s noyo uop uoiboqas dunbusw Buoiopg |

T
o
™~
o
o
o
=
o
=
(o
=
&
&
]
=
=
G
0

I

Q

0,

o

= BAB V
=]

~ PENUTUP
pd

A Kesimpulan

=

Q

5 Dari uraian dan analisis yang telah peneliti paparkan pada bab-bab
=

sebelumnya mengenai metode istinbath hukum fatwa Majelis Ulama Indonesia
Provinsi Jambi Nomor 1 Tahun 2021 maka peneliti mengambil beberapa
kesimpulan dari pembahasan atau hasil dari penelitian tersebut yaitu sebagai

berikut :

1. Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi mengeluarkan fatwa Nomor 1 Tahun
2021 tentang Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah Jambi. Dimana majelis ini
mempunyai beberapa penyimpangan dalam berakidah dan beribadah. Pada hal

v ini MUL - mengambil tindakan khusus untuk menjaga agama dengan

mengeluarkan fatwa tersebut. MUI Provinsi Jambi dalam mengeluarkan fatwa

ini di dasari pada laporan dari masyarakat. Sehingga MUI Provinsi Jambi

mengeluarkan fatwa tersebut dikeluarkan sebagai tanggapan atas keprihatinan
umum. Sebagai lembaga yang mempunyai wewenang untuk menjawab
persoalan yang ada di dalam masyarakat MUI tidak hanya untuk mengeluarkan
saja, akan tetapi juga dengan berbagai pertimbangan untuk menjaga
kemashlahatan.

Upaya Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi dalam mengeluarkan fatwa

Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Pengajian Darut Tauhid Qalbiyah Jambi

menggunakan tiga metode yaitu metode nash gath’i, gauli dan manhaji. MUI

59
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Provinsi Jambi hanya menggunakan metode manhaji yang dimana dengan

LU D]

= menggunakan Metode hukum bayani, ta'lili, dan istilahi. Konteks metode

z bayani mencakup pembahasan tentang makna lafadz, pemakaian, terang dan
o

samarnya, dan penunjukan lafaz kepada maknanya dengan permasalahan

DuULn

akidah pada pengajian tersebut. Metode hukum ta’lili yang menggunakan

wior

3
et

J pendekatan penggalian suatu kasus dengan merujuk kepada kasus lama yang

sudah ditetapkan hukumnya terlebih dahulu, dengan memperhatikan kesamaan
‘illat hukum dengan masalah yang dikaji oleh MUI berkenaan tentang sholat
jum’at yang dilakukan tanpa rukuk dan sujud dengan menyamakan dengan
sholat yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Dikaji dengan metode istislahi
didasari kemashlahatan dengan pertimbangan magashid syariah yang termasuk
dalam konteks dharuriyah, yaitu menjaga hifz al-din dari bentuk penistaan dan

penodaan terhadap hal akidah dan ibadah yang mereka anut.

=z

B. Saran

D

% Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan kekeliruan dalam apa
:_T:I.

yang peneliti tulis, baca dan pahami. Oleh Karena itu untuk menjadikan skripsi
=

ﬁéng peneliti sajikan ini lebih baik, peneliti memerlukan kritik dan saran dari para

Eémbaca yang budiman sebagai salah satu tanggung jawab ilmiah peneliti.

S€moga apa yang peneliti tulis bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.
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PROVINSI JAMBI
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Alamat : Jin Mayjend H.M.Yusuf Singedekane Kode Pos 36122 Jambi Fax.0741.668072 HP. 085286482051 &_mail mul_projambi@yahos com,
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FATWA MAIJELIS ULAMA INDONESIA
PROVINSI JAMBI
Nomor: 01 Tahun 2021
Tentang
MAIJELIS PENGAJIAN DARUT TAUHID QOLBIYAH JAMBI

Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jambi, setelah:

Menimbang:

1. Bahwa berdasarkan pengaduan sebagian masyarakat kepada Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Provinsi Jambi perihal kegiatan Majelis Pengajian Darut Tauhid Qolbiyah Jambi

dianggap menyimpang dan merﬁahkan

2. Bahwa untuk pon peng: but, MUI Provinsi Jambi mengadakan pertemuan

dengan pihak Majelis P ji b lanjutnya melakukan pengk

3. Bahwa Majelis Pengajian Darut Tauhid Qolblyah Jambi d|dmkan oleh Marhadi di
kawasan Simpang Ahok kom Jambi. Menurut pimpinan Majelis Pengajian ini, sumber

1] ya didapatk i kasyf (melihat sesuatu yang ghaib melalui mata hati)
di yang b ) gaku bertemu langsung dengan malaikat yang luh, 25
Nabi dan Rasul serta menyaksik kan pena lis takdir di lauhul mahfuz Sclam
itu, berdasarkan kajian th p buku ped ka, cara bersyahad ka berbeda

dengan mayoritas muslim baik di dalam maupun di luar shalat. Makna lafaz syahadat
MUHAMMAD RASULULLAH bagi mereka adalah gabungan dari yang maha terpuji
dari utusan-utusan Allah (Nabi, Malaikat, dan Rasul), ciptaan Allah yang ada di bumi
(bmatnng/hewa( dan tumbuh-tumbuhan), kitab-kitab Allah, kalam Allah, ataupun

k kalimat Allah. Sclanjutnya, Nabi yang paling sempurna menurut mercka adalah
Nabi Adam, Nabi Muh d shallallahu ‘alaihi llam hanyalah sebagai
pelengkap. Terakhir, pelak shalat fardhu Jumat menurut mereka tanpa rukuk dan
sujud.

4. Bahwa umat Islam pcrlu mendapat pctunjuk yang jelas tentang ajaran agamanya agar
It dan per han ini tidak berlarut-larut di tengah
masyarakat, maka MUI vamsx!amblpcrlu geluarkan fatwa g status Majeli

terhindar dari peny

Pengajian tersebut.

Mengingat:
I. Firman Allah Subhanahu wa Ta‘ala dalam al-Qur an:
a. Surah Ali ‘Imran ayat 132:

(132 ot Uy "a‘"«“\"Q“l :J,.m 1yhbls

Dan taatlah kepada Allah dan Rasul (Muhanimad) agar kamu diberi rahmat.

b. Sumh al- lea ayat 59:

b Jyagds ge g 2856 55 O 282 A 4,,, sl iy a a7 ol Gt
(59 sty gl 1y 33 B & ot iy iy S, 228 ooy

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan ilah Rasul (Muh

dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

c. Surah al-Anfal ayat 20:
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(20 Qs dyhess 22 Lo gt s Ly b il 5T 2l Gt
Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nva, dan
janganiah kamu berpaling dari-Nya, padahal kamu mendengar (perintah-perintah-
Nya).

. Surah al-Niir ayat 54:

8 J -;n 1l i 1Ll o8
[(0¢ s _',:_‘.ll t)\_]x 3\ 2 _,u Gy O lydigs (4
Katakanlah, “Taatlah kepada Allah dan lah kepada Rasul; jika kamu berpaling,

maka sesungguhnya kewajiban Rasul (Muhammad) itu hanyalah apa yang
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu hanyalah apa yang. drbebankan

;,:..'.54,? G ey

o

kepadamu. Jika kamu taat kepadanya niscaya kamu dap ]

Rasul hanyalah p Allah) dengan jelas.”

Surah al-Nisa’ ayat 115:

_:....,,.1.‘.,3,4\,”.).9..”_.,;.__.,‘54).\ 55U 4 3 Ja2h 3
Tt S

Dan barangsiapa yang Rasul h jelas kebenaran baginva, dan

mengikuti jalan yang bukan Jalan orang-orang mukmm, Kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.

2. Hadits Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa saliam:
a. Hadits riwayat al-Bukhari:

N B alel gt 4806 oy ol Bt o B J3 S A g 5 o 2
gt oty G 3 glias s ) s g 2 106 0k s 1 O3 6l
Dari Abu Hurairah, semoga Allah meridainya, bahwasanya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Setiap ummatku akan masuk surga, kecuali yang
enggan.” Mereka (para Shahabat) bertanya: “Siapa yang enggan itu?” Jawab
beliau: “Barangsiapa yang mentaatiku pasti masuk surga, dan barangsiapa yang
mendurhakaiku, maka sungguh ia telah enggan.”

. Hadits riwayat al-Hakim dan al-Baihagj:

Jaz Lot ,x_,&a.yan,,,J,s;'!ﬂz:;zﬁn;,.;,;,:;}:.j 4

ey oS ) o3 e 157 S G 15 R B0 DU s gl
Dari Abu Hurairah, semoga Allah meridainya, ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: “Aku tinggalkan dua perkara yang kalian
tidak akan tersesat selama kalian berpegang teguh dengan keduanya yaitu Kitabullah
dan Sunnahku, serta keduanva tidak akan berpisah sampai ked datangiku
di Telaga (al-Kautsar di Surga).” ’

. Hadits riwayat al-Bukhari:

gl g o, 2 16 oy e Bt o 3 5 e B iy G o S 2

(S alay) dorigd h Gl l,.as S -v.l‘..h ZprsBh
Dari al-"Irbadh bin Sarivah, iga Allah meridainya, dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, beliau bersabda @ “Wajib ala.rmu berpegang dengan sunnahku dan

sunnah Khulafa’ al- Rasyldm yang terpetunj dahku. Maka p lah kuat-kuat
dengan gerahammu.”

. Hadits riwayat Abu Daud:

e o on 16 ey e B o I e e By B 3 S 2

(2l ,_v{ olay) ot Lol Sl 2, G Sad 128 UMz (S (Sikas
Dari ‘Irbadl bin Sarivyah, semoga Allah meridainya, dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, beliau bersabda “ ... karena di antara kalian yang hidup setelahku akan
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menyaksikan banyaknya perselisihan. Wajib atas kalian berpegang teguh terhadap
Sunnahku dan Sunnah al-Khulafa’ al-Rasyidin yang mendapatkan petunjuk. "

. Hadits riwayat al-Bukhari:

o) ol apeal Ll 106 ooy ade Bt o o Of wie Bl o) Spdt o Sl e

(s
Dari Malik bin al-Huwairits, semoga Allah meridainya, bahwasanya Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: * Shalatlah kalian sebagai kalian

melihat aku shalat.”

Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim:
Gk 1 3 B3 1a ey ale ) o B gy JB 6 e ) o) 2 0
[ IPTOTI
ey ol 35 58 e
Dari Aisyah semoga Allah meridainya, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: “'Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam urusan

kami ini (urusan agama) yang bukan dari ajaran agama ini, maka perkara
tersebut tertolak.”

. Hadits riwayat Ibn Majah:

LY Ol ey e b o 05 a0 S e b1 oy i g T e

e o oy oY sty KRS i 225E 56 N

Dari Anas bin Malik semoga Allah meridainya, ia berkata, aku mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya umatku tidak
akan bersatu di atas kesesatan, apabila kalian melihat perselisihan maka kalian
harus berada di sawad al-a 'zham (kelompok yang terbanyak; yang sesuai Sunnah).”

. Hadits riwayat Muslim:

a3 351 0 A2 Bh oy e B o B Jpe) U6 106 e B oy 50 ol

(o o) i oy il gy b s Sy 20 Uiy
Dari Abi Hurairah, semoga Allah meridm'r;,ra. ia berkata: Rasullah bersabda: "Aku
adalah pemimpin anak adam pada hari kiamat kelak, aku adalah orang yang muncul

lebih dahulu dari kuburan, aku adalah orang yang paling dahulu memberi syafaat,
dan aku adalah orang yang paling dahulu dibenarkan untuk memberi syafaat.”

Hadits riwayat Ibn Majah dan al-Nasa'i:
I N I Bgib b PO S
w e e aady of g Aol A i Bl T ol pitden

06 wad) ISy oS At BN J6 5 e bRk g S e T A
5 e gl ol #log ol A o 222 0L B i g% 0 05 sV i
(o

Telah itakan kepada kami [Muh d bin Abdullah bin Numair] berkata,
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] berkata, telah memberitakan
kepada kami [Yazid bin Ziyad bin Abu Al Ju'd] dari [Zubaid] dari ['Abdurrahman
bin Abu Laila] dari [Ka'b bin Ujrah] dari [Umar] ia berkata, "Shalat safar itu dua
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rakaat, Jumat dua rakaat, iedul fithri dan iedul adlha dua rakaat, sempurna tanpa
meringkas seb sa Mauch d shallallahu ‘alaihi 1, "

Memperhatikan:

1. Pendapat para ulama:
a. Syaikh Abii al Hasan al-Syadzili berkata:

canS g3y delly LS St 2l SIS BLiEST ke 1]
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Jika kasyf yang engkau peroleh ber igan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah, maka
berpeganglah kepada al-Qur’an dan al-Sunnah dan tinggalkanlah kasyf itu. (Syaikh
Abdul Halim Mahmud, Madrasah al-Syadziliyyah, h. 25).

b. Imam Malik berkata:
G B g o oy B S s e D s (e B By Ly

Barangsiapa yang mengamalkan figh tanpa bertasawuf, maka sungguh ia telah jatuh ke
dalam kefasikan. Barang siapa yang benasnmg[ tanpa meugamallcan figh, maka sungguh
ia telah melakukan kezindikan. Barangsiapa yang menyeimbangkan antara ked:

maka dialah ahli hagigat yang sesungguhnya. (*All ibn Ahmad ibn Makram al-Sha‘idi,
Hasyiyah al-"Allamah al-'Adawi ‘Ala Syarh al-Imam az-Zargani ‘Ala Mam al-‘Azivah fi
al-Figh al-Maliki, juz 3him. 195; Ibn Ajibah, al-Futihat al-llahivah fi Syarh al-
Mabahits al-Ashlivah, him. 150)

c. Imam Nasafi berkata:
M plas o il Gl o e sl
Menurut ahlul haq. ilham tidak bisa dijadikan sebagai ber pengetah untuk

S

mengesahkan sesuatu. (Imam al-Nasafi, ‘Aqa’id al-Nasafi, him. 2)

d. Imam Qusyairi berkata:
A o i Gas Y ik |6
kekufuran. (Imam Qusyairi,

Setiap hakikat yang tidak disertai syariat mer suatu

al-Risalah al-Qusyairivah, him. 485)

P

¢. Pendapat Imam Nawawi tentang hadits bagian h (di atas):
s O 2 ol cada Y gl Gl Lo Loy ale & e b s Egadi sy

¥ il ey e B0 o say (e B gl ) O e ol
Hadits ini (hadits bagian h di atas) merupakan dalil akan kemulian Nabi shallallah

‘ahaihi llam atas sekali khluk karena menurut Ahlussunnah wa al-Jama'ah
bahwa anak cucu Adam yang beriman lagi bertakwa lebih mulia dari malaikat,
@ Nabi shallallahu ‘ahaihi I dalah anak cucu Adam yang paling

mulia. (Musa Syahin Lasyin, Fath al-Mun ‘im Syarh Shahth Muslim, Juz 9, him. 86)

f. Ijma® ulama tentang jumlah rakaat shalat Jumat:
OS] Zmad) 350 O g 331 ¥ el ol ]
Para ulama bersepakat, tiada p dapat di antara mereka, bahwa jumlah rakaat

shalat Jumat adalah dua mknat (Ibn Munzir al-Nisabiiri, al-Aushath fi al-Sunan wa al-
ljma’ wa al-Qiyas, juz 4, him. 98)

2. Saran dan pendapat Anggota Majelis Fatwa MUI Provinsi Jambi dalam rapat tanggal 10
dan 13 Desember 2020 dan 4 Januari 2021.

3. Keputusan Rapat Kerja Nasional MUI Tahun 2007 tentang Kriteria Aliran Sesat.

4. P Presiden Republik Ind ia Nomor | Tahun 1965 tentang Pencegahan
Penyulahguman dan/atau Penodaan Agama.

MEMUTUSKAN

Menetapkan: FATWA MAIJELIS ULAMA INDONESIA PROVINSI JAMBI TENTANG

MAJELIS PENGAJIAN DARUT TAUHID QOLBIYAH JAMBI.

Pertama:

a.

b.

Ajaran Darut Tauhid Qolbiyah Jambi bertentangan dengan pokok-pokok ajaran Islam baik
secara akidah maupun syariat.

Ajaran Darut Tauhid Qolbiyah Jambi mangandung ajaran yang termasuk dalam kategori
aliran sesat sesuai dengan Keputusan Rapat Kerja Nasional MUI Tahun 2007 tentang kriteria
aliran sesat.

Mengikuti dan gamalkan ajaran ini huk ya haram dan bisa merusak akidah.
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atow seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjavan suatu masalah.
i b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jamibi

SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN

damma 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau selursh karya tulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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| titas Diri

: Muhammad Asyraf
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A

Jenﬂls Kelamin : Laki-laki

T%ﬁpat, Tanggal Lahir : Jambi, 26 November 2000
Alamat Asal : Desa Senaung Rt. 003/Rw. 001
: Desa Senaung Rt. 003/Rw. 001

Alamat Sekarang

No. Telp/Hp : 0895381540474

Nama Ayah : Abdullah Syargawi Ar Rahman

Nama lbu : Maimunah

Saudara/Kakak : Dzul Mubarok Al Munawar dan lIzza Tul Amalia

Riwayat Pendidikan
Tahun 2006-2012
Tahun 2012-2015
Talﬁun 2015-2018
Tfﬂﬁun 2018 — Sekarang

: SDN 03/1X Desa Senaung

: Mts. Jauharul Iman Senaung

: MAN 1 Kota Jambi

: UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

we

. Riwayat Organisasi

1.§¢\nggota Lembaga Dakwah Kampus (LDK) UIN STS jambi
2.%_(etua Penaku Lembaga Dakwah Kampus Tahun 2021
3.‘27&nggota Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI)
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